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ABSTRACT 

 

 

THE FARMER’S CAPACITY AND RICE PRODUCTIVITY IN 

LAMPUNG CENTRAL REGENCY 

 

 

By 

 

Muher Sukmayanto 

 

 

The farmer’s capacity in rice farming is very necessary to maintain the 

stability of rice productivity. However, the condition of rice productivity 

produced by farmer is still fluctuating up and down. This research aims to 

know (1) how is the level of farmer's capacity in rice farming?; (2) to 

analyze the productivity level of rice?; (3) to analyze what factors influence 

the level of farmer's capacity?; and (4) to analyze how the influence of the 

level of farmer's capacity on rice productivity. This research was conducted 

in Central Lampung Regency with 100 farmers as respondents in 2020. The 

data analysis method used is multiple linear regression analysis. The results 

show that the level of farmer's capacity in rice farming is in the medium 

category. The level of rice productivity in Central Lampung Regency is still 

low with an average rice productivity of 5.1 tons/ha compared to the 

national average of 5.62 tons/ha. The factors that significantly affect farmer 

capacity are farmer age, farming experience, farmer motivation, community 

support, farmer group support, and agricultural extension support, while 

formal education, non-formal education, cosmopolitan, land area, and 

family support have no significant effect on farmer capacity. The factors 

that significantly affect rice productivity are farming experience, 

agricultural extension support, and farmer capacity, while farmer age, 

formal education, non-formal education, cosmopolitan, farmer motivation, 

land area, family support, community support, and farmer group support 

have no siginificant effect on rice productivity. 
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ABSTRAK 

 

 

KAPASITAS PETANI DAN PRODUKTIVITAS PADI SAWAH DI 

KABUPATEN LAMPUNG TENGAH 

 

 

Oleh 

 

Muher Sukmayanto 

 

 

Kapasitas petani dalam berusahatani padi sangat diperlukan untuk menjaga 

stabilitas produktivitas padi. Namun kondisi yang terjadi produktivitas padi 

yang dihasilkan petani masih terjadi fluktuatif naik turun. Tujuan penelitian 

ini adalah: (1) bagaimana tingkat kapasitas petani dalam usahatani padi?; (2) 

menganalisis tingkat produktivitas padi?; (3) menganalisis faktor-faktor apa 

saja yang berpengaruh terhadap tingkat kapasitas petani padi?; dan (4) 

menganalisis bagaimana pengaruh tingkat kapasitas petani padi terhadap 

produktivitas padi. Penelitian ini dilakukan di Kabupaten Lampung Tengah 

dengan jumlah responden sebanyak 100 petani pada tahun 2020. Metode 

analisis data yang digunakan adalah analisis regresi linier berganda. Hasil 

penelitian menunjukkan bahwa tingkat kapasitas petani dalam usahatani 

padi berada pada kategori sedang. Tingkat produktivitas padi di Kabupaten 

Lampung Tengah masih rendah dengan rata-rata produktivitas padi petani 

sebesar 5.1 ton/ha dibandingkan dengan rata-rata produktivitas padi secara 

nasional sebesar 5.62 ton/ha. Faktor-faktor yang berpengaruh nyata terhadap 

kapasitas petani adalah umur petani, pengalaman usahatani, motivasi petani, 

dukungan masyarakat, dukungan kelompoktani, dan dukungan penyuluh 

pertanian, sedangkan pendidikan formal, pendidikan nonformal, 

kekosmopolitan, luas lahan, dan dukungan keluarga tidak berpengaruh nyata 

secara signifikan terhadap kapasitas petani. Faktor-faktor yang berpengaruh 

nyata terhadap produktivitas padi adalah pengalaman berusahatani, 

dukungan penyuluh pertanian, dan kapasitas petani, sedangkan umur petani, 

pendidikan formal, pendidikan nonformal, kekosmopolitan, motivasi petani, 

luas lahan, dukungan keluarga, dukungan masyarakat, dan dukungan 

kelompoktani tidak berpengaruh nyata secara signifikan terhadap 

produktivitas padi. 

 

Kata Kunci: Kapasitas petani, Padi sawah, Penyuluh pertanian 
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I. PENDAHULUAN 

 

 

 

 

A. Latar Belakang 

Pembangunan pertanian di Indonesia diarahkan untuk memenuhi kebutuhan 

pangan, meningkatkan pendapatan, mensejahterakan rakyat, dan melestarikan 

lingkungan yang berkelanjutan. Sektor pertanian memiliki peranan penting 

dalam pembangunan nasional, terutama dalam pemenuhan bahan pangan dan 

penyediaan bahan baku industri. Selain itu, sektor pertanian berperan dalam 

menyumbang terhadap Produk Domestik Bruto (PDB), penghasil devisa 

negara, dan penyerap tenaga kerja (Kementerian Pertanian, 2019). 

 

Memasuki era revolusi industri 4.0 dengan kecepatan arus informasi 

mengakibatkan globalisasi disegala bidang termasuk sektor pertanian yang 

terus melakukan persaingan perdagangan pasar bebas.  Perdagangan pasar 

bebas merupakan suatu jalur lalu lintas perdagangan antara negara-negara di 

seluruh dunia yang melakukan perdagangan tanpa adanya suatu hambatan 

apapun seperti pajak ekspor dan impor. Menurut Subagio (2008), kecepatan 

arus informasi mengakibatkan sektor pertanian dituntut memiliki nilai 

keunggulan kompetitif dan komparatif yang tinggi sehingga dalam pengelolaan 

dapat bersaing dengan produk-produk pertanian yang berasal dari luar negeri 

(impor).  Upaya tersebut dilakukan untuk mendukung pembangunan pertanian 

dalam mensejahterakan rakyat. Saragih (1998) meyatakan bahwa 

pembangunan pertanian harus bertumpu kepada sumber daya manusia (SDM) 

sehingga dapat, mau, dan mampu bersaing. Sumber daya manusia SDM 

sebagai pelaku utama pembangunan terdiri dari orang-orang yang memiliki 

nilai-nilai budaya dalam kapasitas yang berbeda antara satu dengan yang lain. 

Perbedaan kapasitas SDM tersebut tentunya dapat diubah dan ditingkatkan 
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untuk mencapai tujuan pembangunan pertanian yaitu meningkatkan produksi 

dan kesejahteraan petani.  

 

Komoditas padi sebagai penghasil beras merupakan salah satu produk 

unggulan sektor pertanian yang memiliki nilai strategis dan sangat penting 

karena komoditas padi sebagai penghasil beras merupakan makanan pokok 

utama masyarakat di Indonesia sehingga menjadi prioritas pengembangan 

dalam upaya peningkatan kesejahteraan para petani. Upaya pemerintah untuk 

memenuhi kebutuhan pangan masyarakat telah ditempuh sejak Rencana 

Kasimo tahun 1948 dengan mendirikan Balai Pendidikan Masyarakat Desa dan 

dilanjutkan dengan Rencana Kesejahteraan Istimewa tahun 1950 yaitu 

diupayakan peningkatan produksi pangan melalui perbaikan usahatani dengan 

merencanakan pembangunan Balai Benih, pengelolaan dan perbaikan 

pengairan perdesaan. Pada tahun 1958 pemerintah mencanangkan program 

intensifikasi usahatani yang dikenal dengan program Padi Sentra. Upaya terus 

berlanjut pada masa orde baru dengan program Bimbingan Massal atau Bimas 

pada tahun 1968. Akhir tahun 1969 program Bimas selanjutnya dikembangkan  

menjadi Intensifikasi Khusus. Hasil program-program tersebut pada masa orde 

baru, Indonesia mampu mencapai swasembada beras pada tahun 1984 (Hafsah, 

2004).  Selain itu, upaya peningkatan stabilitas pangan di Indonesia terus 

ditingkatkan hingga saat ini.  Salah satu upaya peningkatan stabilitas pangan di 

Indonesia yaitu dengan meningkatkan produksi dengan cara perluasan tanam 

pada komoditas padi.  Luas panen, produksi, dan produktivitas padi di 

Indonesia tahun 2016-2019 dapat dilihat pada Tabel 1.  

 

Tabel 1. Luas Panen, Produksi, dan Produktivitas Padi di Indonesia Tahun 

2016-2019. 

 

Sumber: Kementerian Pertanian Republik Indonesia, 2019 

Tahun 
Luas Panen 

(Ha) 

Produksi 

(Ton) 

Produktivitas   

(Ton/Ha) 

2016 15.156.166 79.354.767 5,24 

2017 15.712.015 81.148.594 5,17 

2018 10.377.934 59.200.533 5,20 

2019 10.677.887 54.604.033 5,11 
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Pada Tabel 1 terlihat bahwa produktivitas padi menunjukan kecenderungan 

fluktuatif dari tahun 2016 sampai 2019.  Jika dibandingkan dengan 

kemampuan produktivitas padi pada tahun 2016 berdasarkan luas panen 2017, 

maka Indonesia kehilangan kemampuan produksinya sebanyak  1.182.364 ton 

di tahun 2017. Hal ini membuktikan bahwa kurangnya konsistensi hasil 

produktivitas dalam berusahatani padi. Adapun salah satu sentral produksi padi 

di Indonesia adalah Provinsi Lampung. Luas panen, produksi, dan 

produktivitas sentral padi di Indonesia pada tahun 2018 dapat dilihat pada 

Tabel 2. 

 

Tabel 2. Luas Panen, Produksi, dan Produktivitas Sentral Padi di Indonesia 

Tahun 2018. 

 

No Provinsi 
Luas Panen 

(Ha) 

Produksi 

(Ton) 

Produktivitas 

(Ton/Ha) 

1 Jawa Timur 2.110.625 12.367.414 5,86 

2 Jawa Barat 2.023.421 12.090.951 5,98 

3 Jawa Tengah 1.878.293 11.052.782 5,88 

4 Sulawesi Selatan 1.142.608 6.124.408 5,36 

5 Sumatera Selatan 970204 4.971.087 5,12 

6 Sumatera Utara 907.265 4.847.748 5,34 

7 Lampung 806.353 4.254.185 5,28 

8 Sumatera Barat 525.249 2.726.075 5,19 

9 Aceh 458.977 2.502.932 5,45 

10 Banten 428.590 2.408.964 5,62 

Sumber: Kementerian Pertanian Republik Indonesia, 2019 

Pada Tabel 2 tampak bahwa Provinsi Lampung merupakan salah satu provinsi 

sentral penghasil komoditas padi terbesar ketujuh di Indonesia dengan jumlah 

produksi padi sebesar 4.254.185 ton pada tahun 2018. Namun jika dilihat dari 

produktivitas padi yang dihasilkan Provinsi Lampung berada pada posisi 

kedelapan di Indonesia yaitu sebesar 5,27 ton/ha. Jika produktivitas padi 

Provinsi Lampung dibandingkan dengan produktivitas tertinggi yang berada di 

Provinsi Jawa Barat sebesar 5,98 ton/ha dengan luas panen yang sama, maka 

Provinsi Lampung telah kehilaangan kemampuan produksinya sebesar  

564.177 ton. Adapun kabupaten yang menjadi sentral komoditas padi di 

Provinsi Lampung yaitu  Kabupaten Lampung Tengah. Luas panen, produksi, 
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dan produktivitas padi di Provinsi Lampung pada tahun 2017 dan 2018 dapat 

dilihat pada Tabel 3. 

 

Tabel 3. Luas Panen, Produksi, dan Produktivitas Padi di Provinsi Lampung 

Tahun 2017-2018. 

 

Kab/Kota 

Tahun 

2017 2018 

Luas 

Panen 

(Ha) 

Produksi 

(Ton) 

Produktivitas 

(Ton/Ha) 

Luas 

Panen 

(Ha) 

Produksi 

(Ton) 

Produktivitas 

(Ton/Ha) 

Lampung Barat 27.732  147.606  5,32 12.492  68.844  5,51 

Tanggamus 62.793  354.549  5,65 22.545  132.809  5,89 

Lampung Selatan 106.058  579.534  5,46 50.390  244.936  4,86 

Lampung Timur 127.263  662.291  5,20 91.391  397.807  4,35 

Lampung Tengah 141.621  733.033  5,18 97.643  454.645  4,66 

Lampung Utara  40.824   214.329  5,25  15.196    66.736  4,39 

Way Kanan  40.819    219.282  5,37  14.678    71.546  4,87 

Tulang Bawang  73.359   329.220  4,49   9.010    40.929  4,54 

Pesawaran  39.564    214.455  5,42 23.453    123.627  5,27 

Pringsewu  25.109   136.796  5,45 23.317   125.902  5,40 

Mesuji  59.916    266.847  4,45 12.693    60.293  4,75 

Tuba Barat  21.630   111.288  5,15    8.353    30.797  3,69 

Pesisir Barat  16.141    85.335  5,29 10.099   48.435  4,80 

Bandar Lampung  1.702   10.1090  5,99  460    2.612  5,68 

Metro   4.788   25.899  5,41  5.715   31.123  5,45 

Rata-Rata    52.621  278.770     5,27          26.495   126.736 4,94 

Sumber: Badan Pusat Statistik, 2019 

Pada Tabel 3 tampak bahwa Kabupaten Lampung Tengah merupakan 

kabupaten penghasil produksi padi terbesar di Provinsi Lampung. Namun 

kondisi saat ini hasil produktivitas padi di Kabupaten Lampung Tengah sebesar 

4,66 ton/ha di bawah rata-rata produktivitas padi di Provinsi Lampung yaitu 

sebesar 4,94 ton/ha.  Artinya program-program yang bertujuan untuk 

meningkatkan produksi padi yang sudah dijelaskan sebelumnya di dalam 

pelaksanaan belum menghasilkan produksi yang optimal sehingga didapatkan 

perbedaan antara hasil  nyata (riil) yang diperoleh petani dengan hasil potensial 

yang bisa dicapai oleh petani atau disebut dengan yield gap. Rendahnya 

produktivitas padi dipengaruhi banyak faktor diantaranya kemampuan petani 

(pengetahuan, sikap, keterampilan) dalam pengambilan keputusan terkait 

kegiatan usahatani seperti pemilihan atau penggunaan benih, pupuk, tenaga 

kerja, modal, farm size, ketersediaan kredit, keikutsertaan anggota 
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kelompoktani, ketersediaan air, perubahan iklim (Fischer et al.,  2002; Nurani, 

2014; Machmuddin, 2016; Rasyid et al., 2016; Osanyinlusi et al., 2016). 

 

Permasalahan petani padi tidak hanya pada rendahnya produktivitas padi yang 

dihasilkan, akan tetapi sering kali petani padi dihadapkan pada posisi tawar 

yang rendah dalam penjualan hasil usahataninya. Menurut Managanta (2018), 

rendahnya posisi tawar petani dikarenakan kelembagaan petani yang lemah 

seperti kelembagaan kelompoktani yang dibentuk oleh para petani sebagai 

tempat belajar, bekerja sama, dan unit produksi, justru dibentuk untuk 

kepentingan golongan tertentu. Akibatnya, petani hanya sebagai penerima 

harga (price taker) dan akhirnya pendapatan serta kesejahteraan petani pun 

rendah. Kondisi saat ini petani masih belum mampu secara mandiri mengelola 

keuangan untuk modal usahataninya, mengambil keputusan dalam kegiatan 

budidaya usahataninya, dan belum mampu menjalin kerjasama terkait kegiatan 

usahataninya (Ruhimat, 2014). Sejalan dengan penelitian Malta (2016) bahwa 

petani memiliki kemandirian yang rendah dalam mengelola modal usahatani 

dan mengambil keputusan dalam kegiatan usahataninya. Selain itu, petani 

memiliki kemampuan yang rendah dalam menghadapi kendala teknis, sosial, 

dan ekonomi untuk mengembangkan komoditas padi yang lebih 

menguntungkan (Supriyati et al.,  2005). Peran petani sebagai pelaku utama 

manajer bertugas untuk mengambil keputusan tentang apa yang akan 

dihasilkannya dan bagaimana cara menghasilkannya, sehingga petani dituntut 

untuk mempunyai pengetahuan-pengetahuan (Mosher, 1983). Agar petani 

mampu menetapkan pengambilan keputusan yang tepat terkait usahataninya 

diperlukan peningkatan kapasitas bagi petani (Herawati, 2018). 

 

Kapasitas petani adalah kemampuan yang terdapat di dalam diri petani dalam 

melakukan budidaya usahataninya. Kapasitas yang dimiliki oleh petani perlu 

dikembangkan secara terus menerus sesuai dengan perubahan faktor alam 

maupun perkembangan teknologi. Listiana (2018) menyatakan bahwa kapasitas 

yang dimiliki petani dalam melaksanakan usaha pertanian harus selalu 

ditingkatkan dan dikembangkan agar mampu menghadapi persaingan global. 

Kapasitas atau kemampuan yang seharusnya dimiliki petani adalah 
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kemampuan dalam mengakses pasar termasuk pemanfaatan modal, posisi 

tawar petani hasil pemasaran, memanfaatkan fasilitas yang ada (irigasi, kredit, 

informasi pasar) sangat diperlukan petani (Wahyuni, 2016; Managanta, 2018). 

Tingkat kapasitas yang dimiliki petani menyangkut pengetahuan, sikap dan 

kemampuan dalam mengatasi berbagai permasalahan yang dihadapi petani 

dalam mengelola usahatani dalam bentuk kemampuan teknis,  manajerial, dan 

sosial (Suprayitno, 2011; Anantanyu, 2011;dan Subagio, 2008). 

 

Peningkatan kapasitas petani padi mengacu pada petani beragribisnis yaitu 

kebutuhan untuk mengembangkan kapasitas (pengetahuan dan keterampilan) 

petani dalam menjalankan agribisnisnya sesuai dengan  kondisi ideal yang 

diharapkan (better farming, better bussiness dan better living) (Marliati, 2008).   

Proses kegiatan agribisnis dalam pertanian dimulai dari proses perencanaan, 

pelaksanaan evaluasi, dan pemecahan masalah.  Teknik kegiatannya dilakukan 

mulai dari penyediaan sarana produksi (input pertanian), proses produksi  dan 

pasca produksi (panen, pengolahan hasil pertanian, dan pemasaran). 

 

Adanya usaha peningkatan kapasitas petani diharapkan mampu memberikan 

pengaruh terhadap produksi padi. Hal ini dikarenakan di dalam peningkatan 

kapasitas petani terdapat dukungan penyuluhan dan karakteristik petani yang 

berpengaruh terhadap produksi padi. Padillah (2017) dan Herawati (2017) dari 

hasil penelitiannya menyatakan bahwa keberhasilan usahatani dalam 

meningkatkan produksi usahatani dipengaruhi oleh kapasitas petani yang di 

dalamnya terdapat  dukungan lembaga dan karakteristik petani.  Berdasarkan 

uraian di atas,  maka perlu dilakukan penelitian kapasitas petani dan 

produktivitas padi sawah di Kabupaten Lampung Tengah. 

 

B. Rumusan Masalah 

 

Adapun rumusan masalah dalam penelitian ini adalah: 

1. Bagaimanakah tingkat kapasitas petani padi di Kabupaten Lampung 

Tengah? 

2. Bagaimanakah tingkat produktivitas padi di Kabupaten Lampung 

Tengah? 
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3. Faktor-faktor apa saja yang berpengaruh terhadap tingkat kapasitas petani 

padi di Kabupaten Lampung Tengah? 

4. Bagaimana pengaruh tingkat kapasitas petani padi terhadap produktivitas 

padi di Kabupaten Lampung Tengah? 

C. Tujuan Penelitian 

 

Adapun tujuan dari penelitian ini adalah: 

1. Menganalisis tingkat kapasitas petani padi di Kabupaten Lampung 

Tengah. 

2. Menganalisis tingkat produktivitas padi di Kabupaten Lampung Tengah. 

3. Menganalisis faktor-faktor apa saja yang berpengaruh terhadap tingkat 

kapasitas petani padi di Kabupaten Lampung Tengah. 

4. Menganalisis bagaimana pengaruh tingkat kapasitas petani padi terhadap 

produktivitas padi di Kabupaten Lampung Tengah. 

D. Manfaat Penelitian 

 

Penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat: 

1. Sebagai media belajar bagi peneliti yang didasarkan atas teori-teori yang 

diperoleh sewaktu kuliah dengan yang ada di lapangan. 

2. Peneliti lain dalam melakukan pengembangan penelitian, sebagai referensi 

dalam melakukan penelitian sejenis atau menyempurnakan penelitian ini. 

3. Pemerintah sebagai informasi dalam membuat strategi untuk dapat 

memberikan peningkatan kapasitas petani agar lebih baik dalam 

melakukan usahataninya.
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II. TINJAUAN PUSTAKA, KERANGKA PEMIKIRAN DAN HIPOTESIS 

 

 

 

A. Tinjauan Pustaka 

 

1. Konsep Kapasitas  

 

Secara harfiah istilah kapasitas berasal dari bahasa Inggris capacity  yang 

memiliki makna: kemampuan, daya tampung yang ada. Penggunaan kata 

kapasitas sering diidentikan dengan istilah posisi kemampuan ataupun 

kekuatan seseorang yang ditampilan dalam bentuk tindakan. Secara implisit  

kapasitas merupakan kemampuan yang dimiliki oleh individu, organisasi 

maupun masyarakat untuk memecahkan permasalahan yang dimiliki secara 

efektif.  Konsep kapasitas menurut Goodman (Brown et al., 2001) memiliki 

makna kemampuan dalam melaksanakan tujuan yang telah ditetapkan (the 

ability to carry out stated objectives). Menurut Sumardjo (2007), kapasitas 

adalah kemampuan dan kewenangan yang dimiliki seseorang untuk 

melakukan suatu pekerjaan, yang didasari oleh pengetahuan, keterampilan dan 

sikap sesuai dengan unjuk kerja yang ditetapkan (standar). 

 

Kapasitas dapat diartikan sebagai kemampuan seseorang dalam memecahkan 

masalah dan mencapai tujuan sesuai dengan yang ditetapkan Asta (2015). 

Sejalan dengan pernyataan Listiana (2018) bahwa kapasitas adalah 

kemampuan yang dimiliki oleh seseorang dalam memecahkan permasalahan 

secara efektif, dengan mengerahkan sumber daya yang ada sehingga tercapai 

tujuan yang diinginkan. Menurut Fatchiya (2010), kapasitas diartikan sebagai 

kemampuan individu dalam menjalankan fungsi-fungsinya, memecahkan 

masalah, dan merencanakan usaha untuk mencapai tujuan, serta daya 

adaptasinya dalam menghadapi perubahan yang terjadi di lingkungan 

sekitarnya.  Berdasarkan pengertian kapasitas di atas maka dapat ditarik 
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kesimpulan bahwa kapasitas adalah kemampuan yang dimiliki seseorang 

dalam menjalankan aktivitas usahanya untuk mencapai tujuan yang telah 

ditetapkan.  

 

2. Kapasitas Petani  

 

Kapasitas petani adalah kemampuan yang dimiliki seseorang dalam 

menjalankan aktivitas atau tindakan usahatani padi untuk mencapai tujuan 

yang telah dikehendaki. Menurut Anantanyu (2011), kapasitas petani adalah 

daya-daya atau kemampuan yang dimiliki pada pribadi petani untuk dapat 

melakukan kegiatan pertanian, menetapkan tujuan usahatani secara tepat dan 

mencapai tujuan yang telah ditetapkan dengan cara yang tepat pula, 

mempunyai kesanggupan menjawab tantangan, serta memenuhi syarat sebagai 

petani unggul. Kapasitas petani sebagai pelaku utama dalam melakukan 

tindakan berusahatani merupakan suatu tindakan yang merujuk kepada tujuan 

untuk memenuhi kebutuhan. Stabilitas berhasil atau tidaknya tindakan yang 

dilakukan oleh petani tergantung dari kapasitas yang dimiliki petani itu 

sendiri.  Apabila seseorang memiliki kapasitas di bidangnya (pertanian), maka 

orang tersebut melakukan tindakan ke arah pertanian dengan tujuan yang telah 

ditetapkan.  Peningkatan kapasitas dipahami sebagai suatu proses perubahan 

perilaku individu, organisasi  dan sistem masyarakat dalam mencapai tujuan 

yang telah ditetapkan secara efektif  dan efisien.  Peningkatan kapasitas petani 

diperuntuhkan untuk mengatasi permasalahan dalam kegiatan usahataninya 

dari hulu hingga hilir. Hal tersebut dilakukan untuk menjaga keberlanjutan 

usahataninya. Fatchiya (2010) dalam penelitiannya mengenai pola 

pengembangan kapasitas pembudidaya ikan menjelaskan bahwa kapasitas 

pembudidaya ikan yang tinggi sangat diperlukan untuk menjaga keberlanjutan 

usaha.  

 

Kapasitas dibutuhkan tidak hanya dalam aspek produksi, tetapi juga 

dibutuhkan dalam aspek pengelola keuangan, tenaga kerja dan pemasaran. 

Seringkali petani dihadapkan dalam permasalahan perubahan global yang tak 

menentu seperti perubahan iklim global yang berpengaruh pada usahanya, 
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ekonomi pasar yang mengharuskan petani untuk mampu bersaing  di pasar 

global, sehingga kapasitas yang tinggi sangat diperlukan untuk meningkatkan 

kemampuan petani menghadapi tantangan tersebut. Kemampuan petani dalam 

menjalankan fungsi-fungsi usaha yang meliputi kegiatan produksi, pengolahan 

keuangan, tenaga kerja dan pemasaran, memecahkan masalah dan kemampuan 

dalam merencanakan dan mengevaluasi untuk mencapai keberlanjutan usaha. 

 

Kapasitas individu atau masyarakat menyangkut kemampuan dan 

keterampilan dalam memecahkan permasalahan yang dimiliki individu 

ataupun masyarakat tersebut berdasarkan tujuan pembangunan yang telah 

ditetapkan (Laily et al., 2013). Sejalan dengan penelitian Marliati (2008)  

bahwa kapasitas petani dalam beragribisnis adalah kemampuan petani dalam 

menjalankan agribisnisnya yang meliputi pengadaan sarana produksi, kegiatan 

budidaya, pengolahan hasil, pemasaran, dan peran serta lembaga pendukung 

usahatani sesuai dengan kondisi idela yang diharapkan (better farming, better 

bussiness, dan better living). Berdasarkan literatur  dan pendapat beberapa ahli 

terkait kapasitas petani dapat simpulkan bahwa kapasitas petani merupakan 

kemampuan-kemampuan yang dimiliki oleh petani dalam aspek pengetahuan, 

sikap, dan keterampilan yang berkaitan dengan kegiatan-kegiatan yang 

dilakukan dalam perencanaan, pelaksanaan, dan evaluasi dalam pemecahan 

masalah dan pengambilan keputusan untuk beradaptasi dengan perubahan 

yang terjadi.   

 

Adapun pengukuran kapasitas petani dilihat dari pengetahuan, sikap, dan 

keterampilan petani seperti kegiatan perencanaan, pelaksanaan, dan evaluasi 

dalam kegiatan  usahatani yang terdiri dari: (a) pengadaan sarana produksi 

(jenisnya, jumlahnya, cara memperolehnya) sesuai dengan kebutuhan; (b) 

kegiatan budidaya (pengolahan lahan, penanaman, pemeliharaan, pemanenan) 

sesuai dengan kebutuhan; (c) pengolahan hasil artinya dalam bentuk apa panen 

gabah basah yang dihasilkan akan di jual (gabah kering, beras, tepung, 

makanan olahan, digunakan sebagai benih) untuk mendapatkan nilai tambah; 

(d) pemasaran (waktu, tempat) secara efisien sesuai dengan kebutuhan. Selain 

itu dilihat dari pengetahuan, sikap, dan keterampilan petani dalam pemecahan 
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masalah, pengambilan keputusan, dan tingkat adaptasi petani sesuai dengan 

kebutuhan petani yang diharapkan (Subagio, 2008; Kartasapoetra, 1994). 

 

3. Usahatani 

 

Usahatani merupakan kegiatan petani untuk memanfatkan sumberdaya yang 

mereka miliki khususnya di bidang pertanian.  Kegiatan ini untuk 

mengusahaakan sumberdaya sebaik mungkin (efisien) supaya mendapatkan 

keuntungan atau manfaat bagi petani.  Usahatani dikatakan efektif apabila 

petani atau produsen dapat mengalokasikan sumberdaya yang mereka miliki 

sebaik-baiknya, dan dikatakan efisien apabila pemanfaatan sumberdaya 

tersebut menghasilkan output yang melebihi input (Soekartawi, 1995). 

Kegiatan usahatani secara efisien menunjukkan banyaknya hasil produksi 

fisik yang dapat dihasilkan dari satu kesatuan faktor produksi.  Oleh karena 

itu, untuk mencapai suatu usahatani yang efisien diperlukan kombinasi 

beberapa faktor produksi sekaligus seperti tanah, modal, dan tenaga kerja 

dengan jumlah yang tepat.  Penggunaan faktor produksi sangat berpengaruh 

pada hasil produksi kegiatan usahatani.  Kegiatan usahatani perlu 

memperhatikan faktor produksi yang diperlukan. 

a. Lahan Pertanaman 

Tanah sebagai salah satu faktor produksi, tanah merupakan tempat dimana 

produksi berjalan dan tempat hasil produksi diperoleh.  Faktor produksi 

tanah mempunyai kedudukan paling penting.  Hal ini terbukti dari besarnya 

balas jasa yang diterima oleh tanah dibandingkan faktor-faktor produksi 

lainnya (Mubyarto, 1995). 

b. Modal (sarana produksi) 

Modal dibedakan menjadi dua macam yaitu modal tetap dan tidak tetap.  

Perbedaan tersebut disebabkan karena ciri yang dimiliki oleh model 

tersebut.  Faktor produksi seperti tanah, bangunan, dan mesin-mesin sering 

dimasukkan dalam kategori modal tetap.  Modal tetap didefinisikan sebagai 

biaya yang dikeluarkan dalam proses produksi yang tidak habis dalam 

sekali proses produksi tersebut.  Sebaliknya dengan modal tidak tetap atau 

modal variabel adalah biaya yang dikeluarkan dalam proses produksi dan 
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habis dalam satu kali dalam proses produksi tersebut, misalnya biaya 

produksi yang dikeluarkan untuk membeli benih, pupuk, obat-obatan, atau 

yang dibayarkan untuk pembayaran tenaga kerja.  Peristiwa ini terjadi 

dalam waktu yang relatif pendek dan tidak berlaku untuk jangka panjang 

(Soekartawi, 2003).  

 

Menurut Soekartawi (2003), besar kecilnya modal dalam usaha pertanian 

tergantung dari: 

1)  Skala usaha, besar kecilnya skala usaha sangat menentukan besar-

kecilnya modal yang dipakai makin besar skala usaha makin besar 

pula modal yang dipakai. 

2)  Macam komoditas, komoditas tertentu dalam proses produksi 

pertanian juga menentukan besar-kecilnya modal yang dipakai. 

3)  Tersedianya kredit sangat menentukan keberhasilan suatu usahatani. 

 

c. Manajemen 

Manajemen merupakan kegiatan dari merencanakan, mengorganisasikan, 

dan melaksanakan serta mengevalusi suatu proses produksi.  Proses 

produksi ini melibatkan sejumlah orang (tenaga kerja) dari berbagai 

tingkatan, maka manajemen mengelola orang-orang tersebut dalam 

tingkatan atau dalam tahapan proses produksi.  Faktor manajemen 

dipengaruhi oleh: (1) tingkat pendidikan, (2) pengalaman berusahatani, (3) 

skala usaha, (4) besar kecilnya kredit dan, (5) macam komoditas 

(Soekartawi, 2003). 

 

4. Produksi dan Produktivitas Usahatani Padi 

 

Produksi padi merupakan hasil cocok tanam yang dilakukan dengan 

penanaman bibit dan perawatan serta pemupukan secara teratur sehingga 

menghasilkan suatu produksi padi yang dapat dimanfaatkan. Produktivitas 

merupakan perbandingan hasil yang dicapai dengan jumlah faktor produksi 

yang digunakan, yaitu tenaga kerja, lahan dan input lainnya (Nurjanah, 2012). 

Berdasarkan Peraturan Menteri Pertanian No. 25/permentan/OT.140/5/2009, 

produktivitas menggambarkan perolehan hasil usaha persatuan unit usaha saat 
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ini maupun potensi perolehan hasil yang dapat dicapai untuk meningkatkan 

pendapatan dan kesejahteraan pelaku utama dan pelaku usaha. Banyak faktor 

yang mempengaruhi hasil yang diperoleh dalam budidaya padi, salah satunya 

dipengaruhi oleh varietas benih padi yang digunakan. Varietas padi hibrida 

umumnya menghasilkan padi yang lebih besar dibanding dengan varietas 

unggul lainnya. Varietas Ciherang dan mikongga berpotensi menghasilkan 

padi sebesar 6,0 – 8,5 ton/ha, Cigeulis sebesar 5,0 – 8,0 ton/ha, Ciliwung 4,8 – 

6,5 ton/ha, Intani II 8,4 – 9,9 ton/ha, SL-8 14, 8 ton/ha, Bernas dan Bernas 

Prima 12,0 ton/ha, dan PP1 10,4 ton/ha (Suprihatno et al, 2010).  Menurut 

Sutrisno (2009) menjelaskan bahwa produktivitas adalah ukuran efisiensi 

produktif sebagai pembanding antara hasil keluaran (output) dan masukan 

(input). Produktivitas adalah rasio antara output terhadap input sumber daya 

yang dipakai (Sulaeman, 2014). 

 

5. Karakteristik Petani 

 

Petani adalah seseorang yang bekerja untuk memenuhi kebutuhan hidupnya 

dari kegiatan usaha pertanian baik yang berupa usaha pertian di bidang 

tanaman pangan, hortikultura, perkebunan, peternakan dan perikanan. Menurut 

Departemen Pertanian Republik Indonesia (2002), petani adalah pelaku utama 

agribisnis, baik agribisnis monokultur maupun polikultur dari komoditas 

tanaman pangan, hortikultura, peternakan, perikanan dan atau komoditas 

perkebunan. Mosher (1987) memberi batasan bahwa petani adalah manusia 

yang bekerja memelihara tanaman dan atau hewan untuk diambil manfaatnya 

guna menghasilkan pendapatan, sehingga dapat disimpulkan bahwa petani 

adalah pelaku utama yang dalam aktivitas pemanfaatan sumber daya pertanian 

sebagai sumber nafkah/berusaha di bidang pertanian baik berupa tanaman, 

ternak maupun pengelola hasil pertanian yang telah diusahakan untuk 

memperoleh pendapatan dan sebagian besar pekerjaan utamanya adalah 

bekerja disektor pertanian. Petani sebagai sosok individu memiliki 

karakteristik tersendiri secara individu yang dapat dilihat dari perilaku yang 

nampak dalam menjalankan kegiatan usahatani.  Karakteristik  individu adalah 

bagian dari pribadi dan melekat pada diri seseorang. Karakteristik individu 
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secara umum merupakan sifat-sifat atau ciri-ciri yang dimiliki seseorang yang 

berhubungan dengan semua aspek kehidupan dan lingkungannya (Herawati, 

2018). Kerlinger (2002) memperinci bahwa ada perbedaan karakteristik 

individu yang turut mempengaruhi cepat lambatnya proses adopsi, yang 

meliputi umur, pendidikan, status sosial ekonomi, pola hubungan (lokalit vs 

kosmopolit), keberanian mengambil risiko, sikap terhadap perubahan, 

motivasi berkarya, aspirasi, fatalisme, dan diagnotisme.  Karakteristik petani 

secara umum terdiri dari usia, tingkat pendidikan, pengalaman berusaha tani 

(Manyamsari dan Mujiburrahmad,  2014).  Karakteristik petani yang memiliki 

hubungan dan pengaruh terhadap kapasitas petani yaitu (1) umur; (2) tingkat 

pendidikan formal; (3) pendidikan nonformal; (4) pengalaman berusahatani; 

(5) motivasi petani; (6) kekosmopolitan petani; (7) modal; dan (8) luas lahan 

(Juliyana, 2015; Wahyuni, 2016; Herawati, 2018). 

 

(1) Umur  

Umur adalah lamanya seseorang hidup dari lahir hingga usia hidup. Umur 

menurut BKKBN (2014) dikategorikan menjadi tiga yaitu usia muda (0 – 

14 tahun), usia produktif (15 – 64 tahun) dan usia lanjut (+ 65 tahun. 

Mantra (2004) menyatakan bahwa umur produktif secara ekonomi dibagi 

menjadi 3 klasifikasi, yaitu kelompok umur 0-14 tahun merupakan usia 

belum produktif, kelompok umur 15-64 tahun merupakan kelompok usia 

produktif, dan kelompok umur di atas 65 tahun merupakan kelompok usia 

tidak lagi produktif.  Usia produktif merupakan usia ideal untuk bekerja dan 

mempunyai kemampuan untuk meningkatkan produktivitas kerja serta 

memiliki kemampuan yang besar dalam menyerap informasi dan teknologi 

yang inovatif di bidang pertanian.  Usia produktif tersebut merupakan usia 

ideal untuk bekerja dengan  baik dan masih kuat  untuk melakukan 

kegiatan-kegiatan di dalam usahatani dan di luar usahatani.  Petani yang  

usia  30-40  tahun memiliki fisik yang potensial untuk mendukung kegiatan 

usahatani, dinamis, kreatif dan cepat dalam menerima inovasi  teknologi 

baru  (Samun, et al.,  2011).  Petani usia produktif adalah petani yang 

berada pada rentang usia 25–60 tahun, petani dengan usia produktif tersebut 

dapat menunjang kegiatan usahataninya sehingga dapat meningkatkan 
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tingkat produktivitas hasil usaha  (Kurniati,  2015).  Petani yang berusia 

lanjut diatas  61 tahun biasanya sulit untuk diberikan pengertian-pengertian 

yang dapat mengubah cara berfikir,  cara kerja dan hidupnya dalam 

kebutuhan berusahatani.  Kelebihan para petani yang berusia lanjut adalah 

dalam hal pengalaman, pertimbangan, etika kerja dan komitmen.  Persepsi 

seseorang yang berusia lanjut mempunyai perasaan yang campur aduk.  

Kemampuan fisik petani  juga akan semakin menurun seiring dengan 

lanjutnya usia petani sehingga lebih memerlukan bantuan tenaga kerja 

lainnya (Faqih, 2011). 

 

Banyak penelitian yag menyatakan bahwa umur mempengaruhi 

kemampuan dan prilaku individu seseorang. Penelitian Subagio (2008) 

menunjukkan bahwa tingkat pendidikan formal, umur, pengalaman 

berusahatani, tingkat kekosmopolitan dan keberanian mengambil resiko 

berpengaruh sangat nyata pada kapasitas petani terhadap kemandirian 

usahatani padi. Hasil penelitian Marliati (2008) juga memperlihatkan 

bahwa faktor karakteristik petani yang berkorelasi positif dan signifikan 

dengan pemenuhan kebutuhan peningkatan kapasitas petani beragribisnis 

adalah umur, pendidikan formal, pendidikan nonformal, pendidikan 

informal dan pengalaman beragribisnis.  Hasil penelitian Supriyanto (2005) 

menyatakan bahwa umur berhubungan dengan panca indra dan kemampuan 

fisik untuk bekerja dan berpikir. Secara garis besar umur memberikan 

pengaruh terhadap kemampuan seseorang dalam menjalankan sesuatu 

(Batoa et al., 2008). 

 

(2) Pendidikan formal 

Pendidikan merupakan proses pembentukan watak seseorang sehingga 

memperoleh pengetahuan, pemahaman dan cara bertingkah laku (Winkel, 

2006). Batasan pendidikan menurut Padmowihardjo (1994) adalah sebagai 

usaha  mengadakan perubahan perilaku berdasarkan ilmu-ilmu dan 

pengalaman-pengalaman yang sudah diakui dan diterima oleh masyarakat. 

Menurut Slamet (2003) pendidikan adalah suatu usaha untuk menghasilkan 

perubahan-perubahan pada perilaku manusia. Perubahan perilaku yang 
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ditimbulkan oleh proses kegiatan pendidikan dapat dilihat melalui (1) 

perubahan dalam hal pengetahuan (2) perubahan dalam ketrampilan atau 

kebiasaan dalam melakukan sesuatu dan (3) perubahan dalam sikap mental 

terhadap segala sesuatu yang dirasakan. Pendidikan formal mengacu pada 

pendidikan di sekolah yang teratur, sistematis, dibagi dalam waktu tertentu 

dan mempunyai jenjang mulai dari taman kanak-kanak hingga perguruan 

tinggi. Menurut Combs dan Mansyur (1985) pendidikan formal yaitu 

pendidikan di sekolah yang teratur, sistematis, mempunyai jenjang dan 

dibagi dalam waktu-waktu tertentu berlangsung dari taman kanak-kanak  

sampai perguruan tinggi. Semakin tinggi tingkat pendidikan maka semakin 

baik petani dalam mengadopsi teknologi dan informasi berkaitan dengan 

keberhasilan usahataninya (Kurniati, 2015). 

 

(3) Pendidikan nonformal 

Menurut Tampubolon (2001) pendidikan non formal merupakan suatu 

kegiatan pendidikan di luar sistem pendidikan formal dan bertujuan untuk 

mengubah perilaku masyarakat dalam arti luas. Blanckenburg (1988) 

menyatakan bahwa pendidikan non formal merupakan kegiatan pendidikan 

yang diorganisasi secara sistematis dan dilaksanakan di luar jaringan sistem 

formal untuk menyediakan bentuk pelajaran yang dipilih untuk kebutuhan 

kelompok-kelompok tertentu dalam masyarakat, baik bagi orang dewasa 

maupun anak-anak. Supriatna (1997) menyebutkan pendidikan non formal 

dapat berupa penyuluhan, penataran, kursus, maupun bentuk keterampilan 

teknis yang lain dengan tujuan untuk meningkatkan kecerdasan dan 

keterampilan kaum petani. Batasan pendidikan non formal dalam penelitian 

ini adalah pembelajaran yang diselenggarakan dalam bentuk pendidikan 

non formal yang pernah diikuti oleh petani seperti: penyuluhan, pelatihan, 

kursus, penataran atau kegiatan terkait dengan peningkatan dan pengkayaan 

petani dari pengetahuan, sikap dan keterampilan dalam berusahatani. 

(4) Pengalaman Berusahatani  

Pengalaman dapat memiliki makna sebagai sesuatu yang pernah dialami. 

Menurut Padmowihardjo (1994), pengalaman adalah suatu kepemilikan 

pengetahuan yang dialami seseorang dalam kurun waktu yang tidak 
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ditentukan. Pengalaman berusahatani adalah sesuatu yang  pernah dialami, 

dijalani, dirasakan, dan ditanggung oleh petani dalam menjalankan kegiatan 

usahatani dengan mengerahkan tenaga, pikiran, atau badan untuk mencapai 

tujuan usahatani yaitu memperoleh pendapatan bagi kebutuhan hidup petani 

dan keluarganya (Subagio, 2008). 

 

(5) Motivasi Petani 

Motivasi  merupakan suatu proses psikologis yang timbul akibat adanya 

faktor-faktor yang  mempengaruhinya baik dari dalam maupun dari  luar 

seorang individu (Ngadimin, 1998).  Wahjosumidjo (1987) menyimpulkan 

bahwa motivasi adalah dorongan kerja yang timbul pada diri seseorang 

untuk berperilaku dalam mencapai tujuan yang telah ditentukan. Menurut 

Sardiman (1986), motivasi dapat dinilai sebagai suatu daya dorong (driving 

force) yang menyebabkan orang dapat berbuat sesuatu untuk mencapai 

tujuan.  

 

Motivasi akan mempengaruhi perilaku-perilaku seseorang yang ditandai 

melalui aktivitas yang dilakukan. Ruky (2003) menemukan adanya 

pengaruh faktor internal terhadap motivasi petani,  faktor tersebut  yaitu: 

pendidikan, pengalaman berusahatani, dan sifat kosmopolit. Motivasi pada 

penelitian ini mengacu pada Sutrisno et al. (2011), yaitu motivasi terdiri 

dari motivasi ekonomi, motivasi sosial, dan motivasi lingkungan. Motivasi 

ekonomi adalah motivasi petani yang timbul akibat kebutuhan untuk 

memperoleh pendapatan dari hasil usahatani.  Motivasi sosial adalah 

motivasi petani yang timbul akibat kebutuhan untuk ingin saling 

berinteraksi sosial, adanya kebanggaan sosial, dan berkontribusi dalam 

komunitas atau masyarakat. Motivasi lingkungan adalah motivasi petani 

yang timbul akibat kebutuhan untuk menjaga keindahan alam dalam 

kelestarian desa. 

(6) Kekosmopolitan Petani 

Kosmopolitan diartikan seseorang yang memiliki wawasan dan 

pengetahuan yang luas. Sifat kekosmopolitan menurut Mardikanto (1993) 

adalah tingkat hubungan seseorang dengan dunia luar di luar sistem 
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sosialnya sendiri. Kekosmopolitan seseorang dapat dicirikan oleh frekuensi 

dan jarak perjalanan yang dilakukan, serta pemanfaatan media massa. 

Media massa merupakan saluran komunikasi yang bersifat umum atau 

massal meliputi pers (surat kabar), radio, film, dan televisi dengan fungsi 

sosial yang kompleks (Arifin, 1994).  Jahi (1988) mengemukakan media 

massa memiliki peranan memberikan informasi untuk memperluas 

cakrawala, memusatkan perhatian, menimbulkan aspirasi, dan sebagainya. 

Menurut Rogers, salah satu ciri petani kosmopolit adalah memiliki 

intensitas hubungan atau kontak yang lebih tinggi dengan pihak luar 

komunitas (Hanafi, 1988), yang dapat diartikan bahwa petani yang 

kosmopolit memiliki hubungan dengan petani-petani maju lain atau pihak-

pihak lain yang berada di luar komunitasnya. 

 

(7) Luas lahan petani 

Petani adalah orang yang menggantungkan hidupnya pada lahan  pertanian 

sebagai mata pencaharian utamanya. Secara garis besar terdapat tiga jenis 

petani, yaitu petani pemilik lahan, petani pemilik yang sekaligus juga 

menggarap lahan, dan buruh tani. Lahan diperlukan sebagai tempat untuk 

menjalankan usahatani. Semakin luas lahan yang dimiliki petani semakin 

besar produksi yang dihasilkan. Menurut Herawati (2018) luas lahan yang 

dimiliki petani akan mempengaruhi kapasitas petani dalam berusahatani. 

 

6. Kelembagaan Petani 

 

Kelembagaan petani merupakan lembaga yang ditumbuh kembangkan dari, 

oleh dan untuk petani, yang dibentuk atas dasar sesamaan kepentingan, 

kesamaan kondisi lingkungan sosial, ekonomi, dan sumberdaya, kesamaan 

komoditas dan keakraban untuk meningkatkan dan mengembangkan usaha 

anggota yang dinamakan dengan kelompok tani (poktan), gabungan kelompok 

tani (gapoktan), dan kelembagaan petani lainnya. Menurut Djogo (2003) 

kelembagaan adalah suatu tatanan dan pola hubungan antara anggota 

masyarakat dalam suatu organisasi yang memiliki faktor pembatas dan 

pengikat berupa norma, aturan formal, maupun non formal untuk mencapai 
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tujuan bersama. Lembaga di pedesaan lahir untuk memenuhi kebutuhan sosial 

masyarakatnya.  Saragih (2001) menyatakan bahwa sistem budidaya tidak 

terlepas dari dukungan kelembagaan lain, yaitu: (a) subsistem agribisnis hulu, 

(b) subsistem agribisnis usahatani dan (3) subsistem agribisnis hilir.  Di 

samping itu lembaga pendukung penyedia jasa bagi sektor agribisnis adalah 

lembaga pemerintahan, perbankan, konsultan, penelitian dan pengembangan 

dan lain-lain. Menurut Anantanyu (2011) kelembagaan adalah keseluruhan 

pola-pola ideal, organisasi, dan aktivitas yang berpusat di sekeliling kebutuhan 

dasar seperti kehidupan keluarga, negara, agama dan mendpatkan makanan, 

pakaian, dan kenikmatan serta tempat perlindungan. Suatu lembaga dibentuk 

selalu bertujuan untuk memenuhi berbagai kebutuhan manusia sehingga 

lembaga mempunyai fungsi. Lembaga juga merupakan konsep yang berpadu 

dengan struktur, artinya tidak saja melibatkan pola aktivitas yang lahir dari segi 

sosial untuk memenuhi kebutuhan manusia, tetapi juga pola organisasi untuk 

melaksanakannya. Berikut ini penjelasan masing-masing kelembagaan 

dikehidupan masyarakat petani: 

 

1). Keluarga 

 

Keluarga adalah satuan masyarakat terkecil yang memiliki struktur yang khas, 

yang diikat oleh aturan yang ada dalam masyarakat pada lingkungan 

masyarakat pada umumnya. Menurut Effendy (2005) keluarga adalah unit 

terkecil dari masyarakat yang terdiri dari kepala keluarga dan beberapa orang 

yang berkumpul dan tinggal di suatu tempat dibawah suatu atap dalam keadaan 

saling ketergantungan. Idealnya keluarga di bentuk melalui perkawinan dan 

akan memberikan fungsi pada anggota keluarganya masing-masing. Pada 

setiap masa perkembangan individu dalam keluarga, akan terjadi penanaman 

pengaruh dari lingkungan sosial tempat individu yang bersangkutan berada. 

Pengaruh tersebut secara langsung berasal dari orangtuanya melalui 

penanaman nilai-nilai budaya yang dianut atau pengaruh lingkungan pergaulan 

yang membentuk pribadi bersangkutan (sosialisasi). Keluarga memiliki fungsi 

sosial majemuk bagi terciptanya kehidupan sosial dalam masyarakat. Dalam 

https://www.pelajaran.co.id/2017/20/pengertian-ciri-ciri-fungsi-dan-macam-macam-keluarga-menurut-para-ahli.html
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keluarga diatur hubungan antar anggota keluarga sehingga tiap anggota 

memiliki peran dan fungsi yang jelas.  

 

Keluarga merupakan bagian kecil dari kelembagaan sosial.  Lembaga keluarga 

adalah salah satu dasar lembaga sosial yang merupakan satuan unit terkecil dan 

bersifat dasar bagi tercapainya kehidupan sosial masyarakat. Lembaga keluarga 

memiliki fungsi pokok dalam memenuhi kebutuhan biologis, emosional, sosial 

ekonomi dan pendidikan. Lembaga keluarga adalah unit sosial yang terkecil 

dalam masyarakat yang terdiri dari ayah, ibu, dan anak-anaknya. Dalam sebuah 

keluarga, diatur hubungan antar anggota keluarga sehingga setiap anggota 

keluarga mempunyai peran dan fungsi masing-masing. Terbentuknya sebuah 

keluarga berasal dari sebuah perkawinan yang sah menurut agama, adat, dan 

pemerintah. 

 

2). Tokoh Masyarakat 

 

Tokoh masyarakat yang menjadi bagian yang tak terpisahkan dari masyarakat 

itu sendiri merupakan instrumen yang sangat erat kaitannya dengan 

perkembangan masyarakat terutama masyarakat yang masih berada pada 

lingkungan pedesaan. Peran ini kemudian menjadi faktor yang signifikan 

didalam proses mempengaruhi masyarakat dalam segala aspek, sehingga dapat 

meningkatkan partisipasi masyarakat. Rogers (2003) menguraikan ciri-ciri 

yang harus dimiliki tokoh masyarakat (pemimpin informal) dalam adopsi 

inovasi yang dapat mempengaruhi warga masyarakat antara lain: (1) banyak 

berhubungan dengan media massa, (2) kosmopolit, (3) sering berhubungan 

dengan agen pembaharu, (4) partisipasi sosialnya besar, (5) status sosial 

ekonominya tinggi, dan (6) lebih inovatif dibanding dengan pengikutnya. Oleh 

karena itu, beberapa hasil kajian empiris antara lain Handayani (2008) dan 

Hayati (2015) menunjukkan bahwa untuk mengubah perilaku atau mendidik 

masyarakat diperlukan pengaruh dari tokoh-tokoh masyarakat atau pemimpin 

masyarakat.  
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3). Kelompoktani 

 

Kelompoktani merupakan sebuah kelembagaan di tingkat petani yang dibentuk 

untuk mengorganisir para petani dalam berusahatani (Hermanto dan Swastika 

2011). Keberadaan kelompoktani sangat penting dalam kegiatan usahatani padi 

sawah. Kelompok diartikan sebagai kumpulan dua orang atau lebih yang 

memiliki kebutuhan bersama, memiliki kesadaran anggota sebagai bagian dari 

kelompoknya dan memiliki hubungan timbal balik antar anggota kelompok. 

Kelompok yang terbentuk dalam masyarakat petani diantaranya kelompoktani. 

Keberadaan kelompoktani sangat penting sebagai penghantar antara 

masyarakat desa dengan masyarakat luar desa, sebagai wadah membangun diri 

dan komunitasnya, wadah menyelesaikan permasalahan, wadah mengelola 

inovasi dan wadah menuju perubahan yang lebih baik (Setiawan 2012).  

Sumardjo (2012) menyatakan bahwa keberadaan kelompoktani ke depan akan 

semakin penting jika efektif mengemban fungsi sebagai (1) wahana kerjasama 

baik antara sesama anggota atau dengan kelompok lain dalam menghadapi 

tantangan, ancaman, hambatan dan gangguan terutama dalam membangun 

posisi tawar dan nilai petani dalam agribisnis, (2) menjadi belajar dan 

pembelajaran bagi petani untuk meningkatkan kompetensinya menuju 

peningkatan produksi, pendapatan dan kesejahteraan, (3) media 

mengembangkan usaha bersama mencapai skala usahatani yang efisien dan 

efektif dalam mewujudkan kualitas, kuantitas dan kontinuitas.   

 

Keterlibatan petani dalam kelompoktani menjadi penting sebagai sarana 

berinteraksi, berkomunikasi, saling belajar dan saling bertukar pengalaman 

antar petani, sehingga para petani akan memperoleh manfaat dari kegiatan 

berkelompok yang menunjang usahataninya. Dalam Undang-Undang Nomor 

19 Tahun 2013 dinyatakan bahwa peran kelembagaan petani sebagai wadah 

pembelajaran bagi petani. Fungsi kelompoktani secara rinci dalam Peraturan 

Menteri Pertanian Nomor: 82/Permentan/OT.140/8/2013 adalah (1) kelas 

belajar; (2) wahana kerjasama; dan (3) unit produksi. Dalam meningkatkan 

kemampuan petani anggota kelompok dalam pengembangan agribisnis sesuai 

Permentan Nomor 82 Tahun 2013. 
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4). Penyuluhan Pertanian 

 

Kelembagaan penyuluhan merupakan faktor determinan yang berpengaruh 

terhadap peningkatan kualitas sumberdaya manusia pertanian dan tercapainya 

tujuan dari pembangunan pertanian. Kelembagaan penyuluhan diperlukan 

untuk mewadahi proses penyelenggaraan penyuluhan. Kelembagaan 

penyuluhan dapat membantu fungsi dari penyuluhan pertanian, seperti menjadi 

alat yang digunakan untuk membantu pencapaian tujuan pembangunan 

pertanian, komunikasi pertanian dan juga sebagai alat untuk pemberdayaan 

masyarakat petani (Soekartawi, 2005; Mardikanto, 2009). 

 

Penyuluhan adalah proses pembelajaran bagi masyarakat dan pemangku 

kepentingan lainnya agar mereka mau dan mampu berubah menjadi lebih baik. 

Undang-undang No. 16 Tahun 2006 tentang Sistem Penyuluhan Pertanian, 

Perikanan dan Kelautan (SP3K) menyatakan bahwa penyuluhan adalah proses 

pembelajaran bagi pelaku utama serta pelaku usaha agar mereka ingin dan 

mampu menolong dan mengorganisasikan dirinya dalam mengakses informasi 

pasar, teknologi, permodalan, dan sumberdaya lainnya, sebagai upaya untuk 

meningkatkan produktivitas, efisiensi usaha, pendapatan, dan 

kesejahteraannya, serta meningkatkan kesadaran dalam pelestarian fungsi 

lingkungan hidup.  Penyuluhan adalah proses perubahan berencana secara 

berkesinambungan, mencakup kegiatan pembelajaran bagi individu, 

kelompok, organisasi, komunitas, hingga masyarakat yang lebih luas guna 

melakukan transformasi melalui perubahan perilaku (Amanah, 2014).  

Penyuluhan pertanian adalah proses pendidikan nonformal yang diberikan pada 

petani dan keluarga untuk mengubah cara berpikir, cara kerja dan cara 

hidupnya agar menjadi lebih baik dan selaras dengan alam untuk 

mendukung pertanian berkelanjutan. Selain itu penyuluhan pertanian 

memberikan pembelajaran mengorganisasikan dirinya dalam mengakses 

pasar, teknologi pertanian,  permodalan dan  sumber daya lainnya sebagai 

upaya untuk meningkatkan produktifitas, efesiensi dan efektifas usaha, 

pendapatan dan kesejahteraannya.  
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Penyuluhan pertanian merupakan kegiatan pemberdayaan petani dan 

keluarganya melalui kegiatan pendidikan nonformal di bidang pertanian, agar 

mereka mampu menolong dirinya sendiri baik di bidang ekonomi, sosial 

maupun politik, sehingga dapat meningkatkan pendapatan keluarga dan 

kesejahteraan masyarakatnya. Penyuluhan pertanian sebagai sistem pendidikan 

nonformal untuk para petani dan keluarganya agar petani dan keluarganya 

mampu, sanggup dan berswadaya meningkatkan kesejahteraannya serta 

berdampak bagi masyarakat dilingkungannya (Anwas, 2013). 

 

Peraturan Menteri Pertanian Nomor 03/Permentan/SM.200/1/2018 tentang 

Pedoman Penyelenggaraan Penyuluhan Pertanian menjelaskan pelaksanaan 

penyuluhan pertanian mengacu pada programa penyuluhan pertanian, materi 

penyuluhan pertanian dan metode penyuluhan pertanian. Pelaksanaan 

penyuluhan pertanian bertumpu pada peran serta pelaku utama dan pelaku 

usaha; dan kerjasama antar kelembagaan yang dilakukan secara vertikal, 

horisontal, dan lintas sektoral sesuai dengan ketentuan peraturan perundang-

undangan. Programa penyuluhan pertanian merupakan arah, pedoman, dan alat 

pengendali pencapaian tujuan penyelenggaraan penyuluhan pertanian. Materi 

penyuluhan pertanian disusun berdasarkan kebutuhan dan kepentingan pelaku 

utama dan pelaku usaha dengan memperhatikan kemanfaatan, kelestarian 

sumber daya pertanian, dan pengembangan kawasan pertanian. Materi 

penyuluhan pertanian memuat unsur pengembangan sumber daya manusia; 

peningkatan ilmu pengetahuan, teknologi, informasi, ekonomi, manajemen, 

hukum, dan kelestarian lingkungan; dan penguatan kelembagaan petani. 

Undang-undang No. 16 Tahun 2006 tentang Sistem Penyuluhan Pertanian, 

Perikanan dan Kelautan (SP3K) menjelaskan fungsi sistem penyuluhan 

meliputi: (1) memfasilitasi proses pembelajaran pelaku utama dan pelaku 

usaha; (2) mengupayakan kemudahan akses pelaku utama dan pelaku usaha ke 

sumber informasi, teknologi, dan sumber daya lainnya agar mereka dapat 

mengembangkan usahanya; (3) meningkatkan kemampuan kepemimpinan, 

manajerial, dan kewirausahaan pelaku utama dan pelaku usaha; (4) membantu 

pelaku utama dan pelaku usaha dalam menumbuhkembangkan organisasinya 

menjadi organisasi ekonomi yang berdaya saing tinggi, produktif, menerapkan 
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tata kelola berusaha yang baik, dan berkelanjutan; (5) membantu menganalisis 

dan memecahkan masalah serta merespon peluang dan tantangan yang 

dihadapi pelaku utama dan pelaku usaha dalam mengelola usaha; (6) 

menumbuhkan kesadaran pelaku utama dan pelaku usaha terhadap kelestarian 

fungsi lingkungan; dan (7) melembagakan nilai-nilai budaya pembangunan 

pertanian, perikanan, dan kehutanan yang maju dan modern bagi pelaku utama 

secara berkelanjutan. 

 

Kegiatan penyuluhan pertanian sebagai proses belajar,  bagi petani nelayan 

melalui pendekatan kelompok dan diarahkan untuk terwujudnya kemampuan 

kerjasama yang lebih efektif sehingga mampu menerapkan  inovasi, mengatasi 

berbagai resiko kegagalan usaha,  menerapkan skala usaha yang ekonomis 

untuk  memperoleh pendapatan yang layak, serta sadar akan peranan serta 

tanggung jawabnya  sebagai  pelaku pembangunan, khususnya pembangunan 

pertanian (Aria, 2016).  Penyuluh dapat memberikan pengaruh terhadap tingkat 

pendapatan petani. Peran penyuluh ini dapat dilihat dari sejauh mana penyuluh 

memberikan bimbingan,mengevalusi kegiatan petani selama budidaya tanaman 

padi, memfasilitasi usahatani serta kemampuan penyuluh untuk berdiskusi 

sehingga petani bersedia untuk berkonsultasi mengenai permasalahan yang 

dihadapi selama berusahatani (Inten, 2017). 

 

7. Penelitian Terdahulu 

 

Kajian penelitian terdahulu digunakan sebagai acuan untuk mendukung bahan 

refrensi atau rujukan mengenai penelitian yang terkait dan penelitian terdahulu 

juga dijadikan bahan pembanding untuk mendapatkan hasil yang mengacu 

pada keadaan sebenarnya.  Persamaan penelitian ini dengan penelitian 

terdahulu yaitu ada beberapa variabel pendukung dalam penelitian terkait, 

sedangkan yang membedakan penelitian ini dengan penelitian terdahulu adalah 

dalam penelitian ini lebih menekankan pada pengujian pengaruh tingkat 

kapasitas petani terhadap tingkat produktivitas padi sawah. Adapun rincian 

penelitian terdahulu disajikan pada Tabel 4. 
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Tabel 4. Penelitian Terdahulu 

 

No Peneliti, Tahun Judul Penelitian Metode Analisis Hasil Penelitian 

1 Padillah (2017) Peranan Penyuluh Dan 

Partisipasi Petani Dalam 

Peningkatan Produksi Padi Di 

Kecamatan Tabir Kabupaten 

Merangin Provinsi Jambi. 

statistik deskriptif 

dan statistik 

inferensial (Path 

analysis) 

Hasil penelitian ini adalah bahwa tingkat persepsi petani 

tentang peranan penyuluh dalam peningkatan produksi 

padi sudah cukup baik, berarti penyuluh sudah cukup 

berperan dan menjalankan peranannya sesuai dengan tugas 

pokok dan fungsinya di dalam program Upsus Pajale untuk 

peningkatan produksi padi. 

2 Herman Subagio 

(2008) 

 

Peran kapasitas Petani dalam 

Mewujudkan Keberhasilan 

Usahatani: Kasus Petani 

Sayuran dan Padi di kabupaten 

Malang dan Pasuruan Provinsi 

Jawa Timur 

Analisis data 

menggunakan 

analisis statistik 

diskriptif, uji beda, 

uji regresi dan 

analisis jalur 

Hampir 50 persen kapasitas petani sayuran dalam 

mewujudkan keberhasilan usahatani adalah tinggi hingga 

sangat tinggi, sedangkan 41 persen petani padi juga tinggi 

hingga sangat tinggi. Karakteristik pribadi petani memiliki 

pengaruh lebih besar dibanding faktor lingkungan, inovasi 

dan informasi terhadap pembentukan dan peningkatan 

kapasitas petani sayuran. 

 

3 Elki Utama Asta 

(2015) 

Kapasitas Petani Kakao Bekas 

Penambang Batu Bara Di Kota 

Sawahlunto Sumatera Barat. 

Statistik deskriftif 

dan korelasi rank 

Spearman 

Hasil penelitian bahwa : (1) kapasitas petani kakao bekas 

penambang batu bara dalam proses produksi, pemasaran, 

manajemen usahatani, pemecahan masalah dan proses 

adaptasi lingkungan tergolong kategori rendah, dan (2) 

rendahnya kapasitas petani berhubungan dengan 

pendidikan formal petani yang masih rendah, pengalaman 

berusahatani kakao yang masih terbatas yang 

menyebabkan pengetahuan dan keterampilan berusahatani 

masih rendah, dukungan penyuluhan dalam memberikan 

informasi usahatani belum maksimal, peran kelompoktani 

dalam membantu petani mencari informasi usahatani masih 

rendah dan dukungan pemerintah daerah dalam 

memfasilitasi kebutuhan petani belum optimal. 
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4 Idawati 

Hubeis (2019) 

Kapasitas Adaptif Petani 

Kakao dalam Menghadapi 

Fenomena Perubahan Iklim di 

Kabupaten Luwu dan Luwu 

Utara. 

Analisa data analisis 

deskriptif berupa 

distribusi frekuensi, 

nilai rerata skor 

Skala Likert, analisis 

inferensial dengan 

Structural Equation 

Models (SEM) 

menggunakan PLS 2; 

dan penentuan model 

strategi dengan 

menggunakan Logic 

Model. 

Kapasitas adaptif petani kakao dipengaruhi oleh; (a) 

karakteristik petani dalam pendidikan non formal yang 

terdiri atas: pelatihan, sekolah lapang (SLI, SL-PTT dan 

SL-PHT), dan lama berusaha tani yang berpengaruh pada 

pengambilan keputusan yang dilakukan oleh petani kakao, 

(b) dukungan penyuluhandalam meningkatkan kemampuan 

dan penguasaan materi adaptif iklim bagi penyuluh, dan (c) 

dukungan pemerintah dalam pelayanan informasi iklim dan 

ketersediaan modal usaha tani bagi petani kakao untuk 

mewujudkan usaha tani kakao yang berkelanjutan; dan 

strategi kapasitas adaptif petani kakao terdiri atas: (a) 

memastikan terselenggaranya penyuluhan berbasis 

kebutuhan petani; (b) keaktifan kelembagaan kelompok 

tani sebagai wahana pembelajaran; dan (c) dukungan 

pemerintah dalam aspek sarana dan prasarana usaha tani. 

 

5 Andri Amaliel 

Managanta (2018) 

Kemandirian Petani Dalam 

Meningkatkan Produktivitas 

Usahatani Kakao Di Provinsi 

Sulawesi Tengah. 

Statistik deskriftif, 

Analisis regresi linier 

bergandadan analisis 

Structural Equation 

Model (SEM) 

Faktor yang dominan memengaruhi lemahnya tingkat 

kapasitas petani kakao adalah lemahnya (1) motivasi 

pengembangan usahatani, (2) keterikatan tradisi, (3) peran 

penyuluh pertanian, (4) dan ketersediaan inovasi. 

Lemahnya tingkat kemandirian petani dipengaruhi oleh 

lemahnya (1) tingkat pendidikan formal, (2) intensitas 

mengikuti pendidikan nonformal, (3) peran penyuluh 

pertanian, (4) ketersediaan inovasi, (5) dukungan 

kelembagaan, (6) tingkat kompetensi petani dan (7) tingkat 

kapasitas petani. Hasil dari model kemandirian petani 

dalam meningkatkan produktivitas usahatani kakao, 

perumusan strategi dalam meningkatkan kemandirian 

adalah: (1) strategi peningkatan kemandirian petani melalui 

peningkatan kapasitas petani dan (2) strategi peningkatan 

kemandirian  petani melalui dukungan kelembagaan. 

Tabel 4. Lanjutan 
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6 Abdul Farid (2008) Kemandirian Petani  Dalam 

Pengambilan  Keputusan 

Usahatani: Kasus Petani 

Sayuran Di Kabupaten 

Bondowoso Dan Kabupaten 

Pasuruan. 

Analisis data statistik 

diskriptif, uji beda, 

uji regresi dan 

analisis jalur. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa rata-rata tingkat 

kemandirian petani dalam pengambilan keputusan 

usahatani sayuran di Kabupaten Bondowoso ada pada 

kategori rendah, sedangkan  rata-rata tingkat kemandirian 

petani sayuran di Kabupaten Pasuruan ada pada kategori 

sedang. Etos kerja petani dan akses informasi berpengaruh 

sangat nyata terhadap tingkat kemandirian petani dalam  

pengambilan keputusan usahatani di Kabupaten 

Bondowoso, sedangkan pendidikan non formal dan 

pengalaman usaha petani sayuran memberikan  pengaruh 

negatif terhadap kemandirian petani dalam pengambilan 

keputusan usahatani. Tingkat kemandirian petani dalam 

pengambilan keputusan usahatani di Kabupaten Pasuruan 

dipengaruhi sangat nyata oleh kapasitas diri petani dan 

kapasitas sumberdaya pertanian.  

 

7 Sri Wahyuni  

(2017) 

Faktor-Faktor Yang 

Berpengaruh Terhadap 

Dinamika Kelompok Dan 

Kapasitas Petani Dalam 

Agribisnis Padi Organik. 

Analisis deskripstif 

dan analisis jalur. 

Kapasitas petani dalam mengidentifikasi potensi agribisnis 

pada kedua kabupaten termasuk dalam klasifikasi tinggi. 

Kapasitas petani padi organik di Kabupaten Tasikmalaya 

dipengaruhi secara nyata oleh ketersediaan informasi 

budidaya padi organik Dan dukungan lembaga penunjang. 

Sedangkan di Kabupaten Karawang kapasitas petani dalam 

agribisnis padi organik dipengaruhi oleh dukungan 

lembaga penunjang dengan arah hubungan negatif. 

 

8 Hera Herawati, 

Aida Vitayala 

Hubeis, Siti 

Amanah, Anna 

Fatchiya (2017) 

Kapasitas Petani Padi Sawah 

Irigasi Teknis Dalam 

Menerapkan Prinsip Pertanian 

Ramah Lingkungan Di 

Sulawesi Tengah. 

Analisis data 

dilakukan uji 

deskriptif, uji beda 

Mann Whitney dan 

uji Rank Spearman. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa petani Kabupaten 

Sigi dan Parigi Moutong berbeda baik karakteristik 

maupun kemampuan mengelola usahataninya. Terdapat 

perbedaan yang nyata pada pendidikan non formal dan luas 

lahan. Tingkat kapasitas petani dalam pengelolaan padi  

Tabel 4. Lanjutan 
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    sawah yang ramah lingkungan pada kategori rendah. 

Rendahnya kapasitas petani dipengaruhi oleh kemampuan 

perencanaan usahatani dan kemampuan bermitra sinergis. 

Hubungan keseluruhan kapasitas petani terhadap 

kemampuannya menunjukkan faktor yang berhubungan 

sangat nyata adalah pendidikan non formal dan luas lahan. 

Penelitian ini membuktikan bahwa mereka yang memiliki 

akses terhadap penyuluhan dan pelatihan usahatani ramah 

lingkungan secara nyata dapat meningkatkan kapasitas 

petani, dan petani yang memiliki lahan luas merasakan 

keuntungan menggelola sawah yang ramah lingkungan 

dibanding dengan lahan sempit. 

 

9 Herawati  (2018) 

 

Kapasitas Petani Pengelola 

Usahatani Padi Sawah Ramah 

Lingkungan di Sulawesi 

Tengah 

Analisis deskriptif 

berupa distribusi 

frekuensi, analisis 

inferensial, dan 

Structural Equation 

Models (SEM)  

 

Hasil penelitian menunjukkan: Pertama, melalui kegiatan 

penyuluhan intensif, petani yang kosmopolit, inovasi yang 

menguntungkan dan mudah diterapkan serta dukungan 

kelompoktani dan informasi inovasi teknologi maka 

tingkat kapasitas petani padi sawah pada kategori sedang 

dapat ditingkatkan menjadi lebih baik (kategori tinggi). 

Kapasitas petani padi sawah menunjukkan sedang dalam 

kemampuan teknis, mengatasi masalah, kemampuan 

evaluasi dan kemampuan adaptasi lingkungan. 

Tabel 4. Lanjutan 
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10 Siti Aminah (2015) Pengembangan Kapasitas 

Petani Kecil Lahan Kering 

untuk Mewujudkan Ketahanan 

Pangan 

Analisis data 

menggunakan 

statistik deskriptif 

dan Structural 

Equation Model 

(SEM) 

Hasil penelitian menunjukan bahwa karakteristik dan 

kapasitas petani kecil berada pada kategori rendah, 

berpengaruh terhadap tingkat ketahanan pangan yang 

rendah. Rekomendasi kebijakan  meningkatkan kapasitas 

petani kecil untuk menciptakan ketahanan pangan melalui: 

menyelenggarakan pelatihan dan penyuluhan secara 

partisipatif, meningkatkan kualitas peran pendamping da 

peneliti dalam proses pemberdayaan, meningkatkan akses 

petani terhadap input, fasilitas modal, dan pasar, 

memberikan insentif agar petani mau berusaha sampingan 

serta meningkatkan koordinasi antara institusi pemerintah 

dan stakeholder. 

 

11 Yunita (2010) Strategi peningkatan kapasitas 

petani padi sawah lebak 

menuju ketahanan pangan 

rumah tangga di Kabupaten 

Ogan Ilir Komering Ilir 

Provinsi Sumatera Selatan 

Analisis dilakukan 

dengan teknik 

deskriptif dan 

Structural Equations 

Model (SEM). 

Hasil penelitian ini adalah: (1) ketahanan pangan petani 

dataran rendah rendah, faktor yang mempengaruhi adalah 

ciri lingkungan sosial, proses pemberdayaan, kapasitas 

rumah tangga petani dan kinerja penyuluhan; (2) kapasitas 

rumah tangga petani berpengaruh positif terhadap 

ketahanan pangan rumah tangga; (3) Peningkatan kapasitas 

rumah tangga petani dapat diperoleh melalui perbaikan 

proses pemberdayaan, penguatan daya dukung lingkungan 

sosial, dan peningkatan pemberdayaan penyuluhan 

pertanian. 
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B. Kerangka Pemikiran 

Petani merupakan pelaku utama yang bergerak dibidang sektor pertanian. 

Tujuan petani dalam melakukan kegiatan usahatani di sektor pertanian untuk 

memenuhi kebutuhan pangan dan meningkatkan kesejahteraan petani. Kondisi 

petani saat ini belum mampu menciptakan keunggulan produk yang dihasilkan 

secara kompetitif dalam berusahatani. Terlihat trand produktivitas padi pada 

tahun 2017-2018 terus menurun dan kegiatan usahatani padi di Kabupaten 

Lampung Tengah Provinsi Lampung belum mencapai kinerja usahatani yang 

baik karena produktivitas yang dihasilkan masih dibawah rata-rata 

produktivitas nasional. Permasalahan petani padi tidak hanya pada rendahnya 

produktivitas padi yang dihasilkan, akan tetapi sering kali petani padi 

dihadapkan pada posisi tawar yang rendah dalam penjualan hasil usahataninya. 

Sumardjo et al. (2002) mengungkapkan kualitas sumber daya manusia (SDM) 

yaitu petani di sektor pertanian saat ini masih relatif rendah sehingga dinilai 

kesiapan petani dan penyuluh menghadapi era globalisasi ekonomi masih 

lemah. Untuk mengembangkan sumber daya manusia di sektor pertanian 

diperlukan pendekatan pengembangan SDM yang berciri dialogis, demokratis, 

dan humanis lebih efektif untuk mengembangkan kapasitas petani.  

 

Kapasitas petani yang diukur dalam penelitian ini adalah kapasitas petani 

dalam perencanaan usahatani, pelaksanaan usahatani, evaluasi usahatani, 

penggunaan sumber daya, pemecahan masalah, pengambilan keputusan, dan 

adaptasi pada kegiatan sistem agribisnis (pengadaan sarana produksi, budidaya, 

pengolahan, pemasaran, dan lembaga pendukung) (Marliati, 2008).   Kapasitas 

yang dimiliki oleh petani ditentukan oleh karakteristik petani (umur, 

pendidikan formal, pendidikan non-formal, pengalaman berusahatani, motivasi, 

kekosmopolitan, luas lahan) dan dukungan kelembagaan ( dukungan keluarga, 

dukungan kelompok tani, dukungan tokoh masyarakat, dukungan penyuluhan) 

(Subagio, 2008; Wahyuni; 2017; Asta, 2015). 

 

Adanya usaha peningkatan kapasitas petani diharapkan mampu memberikan 

pengaruh terhadap produktivitas padi. Hal ini dikarenakan di dalam 

peningkatan kapaitas petani terdapat dukungan penyuluhan dan karakteristik 
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petani yang berpengaruh terhadap produktivitas padi. Padillah (2017) dan 

Herawati (2017) dari hasil penelitiannya menyatakan bahwa keberhasilan 

usahatani dalam meningkatkan produksi usahatani dipengaruhi oleh kapasitas 

petani yang di dalamnya terdapat dukungan kelembagaan dan karakteristik 

petani. 

 

Berdasarkan uraian di atas, maka secara sistematis kerangka berpikir penelitian 

kapasitas petani dan produktivitas padi sawah di Kabupaten Lampung Tengah 

dapat dilihat pada Gambar 1. 
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Gambar 1. Kerangka berfikir kapasitas petani dan produktivitas padi sawah di Kabupaten Lampung Tengah

Karakteristik Petani  

 

X1 Umur 

X2 Pendidikan formal 

X3 Pendidikan nonformal 

X4 Lama berusahatani 

X5 Kekosmopolitan 

X6 Motivasi petani 

X7 Luas lahan 

 

 

Dukungan Lembaga  

 

X8 Dukungan keluarga 

X9 Dukungan tokoh masyarakat 

X10 Dukungan kelompoktani 

X11 Dukungan penyuluhan 

 

 

 Kapasitas Petani (Y) 

 

- Perencanaan usahatani 

- Pelaksanaan usahatani 

- Evaluasi usahatani 

- Pemecahan masalah 

 

 

 

 

Produktivitas Padi 

Sawah (Z) 
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C. Hipotesis 

 

1. Diduga karakteristik petani yang meliputi umur (X1), pendidikan formal 

(X2), pendidikan nonformal (X3), pengalaman usahatani (X4), 

kekosmopolitan (X5), motivasi petani (X6), luas lahan (X7), dan dukungan 

kelembagaan yang meliputi dukungan keluarga (X8), dukungan tokoh 

masyarakat (X9), dukungan kelompoktani (X10), dukungan penyuluh (X11) 

berpengaruh nyata terhadap tingkat kapasitas petani. 

2. Diduga karakteristik petani yang meliputi umur (X1), pendidikan formal 

(X2), pendidikan nonformal (X3), pengalaman usahatani (X4), 

kekosmopolitan (X5), motivasi petani (X6), luas lahan (X7), dan dukungan 

kelembagaan yang meliputi dukungan keluarga (X8), dukungan tokoh 

masyarakat (X9), dukungan kelompoktani (X10), dukungan penyuluh (X11) 

berpengaruh nyata terhadap produktivitas padi sawah. 

3. Diduga kapasitas petani berpengaruh nyata terhadap produktivitas padi 

sawah.
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III. METODELOGI PENELITIAN 

 

 

A. Metode Penelitian dan Jenis Pengumpulan Data 

 

Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode survei.  

Metode survei menurut Singarimbun dan Effendi (2014) adalah suatu 

penelitian yang menggunakan kuesioner untuk memperoleh data dari suatu 

sampel dalam populasi. Jenis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

data primer dan data sekunder.  Data primer diperoleh melalui metode survei, 

yaitu mewawancarai secara langsung petani padi dengan menggunakan daftar 

pertanyaan (kuesioner) sebagai alat bantu pengumpulan data.  Data sekunder 

diperoleh dari studi literatur, laporan-laporan, publikasi, dan pustaka lainnya 

yang berhubungan dengan penelitian ini, serta lembaga/instansi yang terkait 

dalam penelitian ini. 

 

B. Lokasi, Waktu dan Jumlah Responden Penelitian 

 

Lokasi penelitian ini dilakukan di Kecamatan Seputih Raman dan Kecamatan 

Trimurjo. Pemilihan lokasi penelitian ini ditentukan secara sengaja (purposive) 

dengan pertimbangan bahwa kedua kecamatan tersebut merupakan penghasil 

padi terbesar di Kabupaten Lampung Tengah dapat dilihat pada Tabel 5 (BPS 

Lampung Tengah, 2019).  Waktu pelaksanaan penelitian dari  bulan Desember  

2019-Mei 2020. 

 

Populasi penelitian ini adalah seluruh petani padi sawah yang terdapat di 

Kecamatan Seputih Raman berjumlah 11.070 orang dan Kecamatan Trimurjo 

6.918, sehingga total populasi berjumlah 17.988 orang.   

 



35 
 

 

 

 

Tabel 5. Luas panen, produksi, dan produktivitas padi di Kabupaten Lampung 

Tengah tahun 2019. 

 

No 
Kecamatan 

Luas Panen 

(ha) 

Produksi 

(ton) 

Produktivitas 

(ton/ha) 

1 Padang Ratu 4.374  20.506  4,69 

2 Selagai Lingga 1.927  8.723  4,53 

3 Pubian 5.057  27.795  5,50 

4 Anak Tuha 4.777  26.827  5,62 

5 Anak Ratu Aji 3.669  21.486  5,86 

6 Kalirejo 2.108  10.842  5,14 

7 Sendang Agung 2.612  16.770  6,42 

8 Bangun Rejo 4.527  32.797  7,24 

9 Gunung Sugih 2.072  13.144  6,34 

10 Bekri 3.726  23.054  6,19 

11 Bumi Ratu Nuban 5.737  34.195  5,96 

12 Trimurjo 8.034  56.798  7,07 

13 Punggur 5.942  35.854  6,03 

14 Kota Gajah 6.259  38.754  6,19 

15 Seputih Raman 11.318  72.364  6,39 

16 Terbanggi Besar 4.755  24.502  5,15 

17 Seputih Agung 6.333  30.543  4,82 

18 Way Pengubuan 1.685  7.614  4,52 

19 Terusan Nunyai 246  1.090  4,43 

20 Seputih Mataram 5.532  35.255  6,37 

21 Bandar Mataram 8.538  43.191  5,06 

22 Seputih Banyak 5.434  27.977  5,15 

23 Way Seputih 4.903  23.759  4,85 

24 Rumbia 6.939  32.204  4,64 

25 Bumi Nabung 6.382  36.860  5,78 

26 Putra Rumbia 4.428  21.482  4,85 

27 Seputih Surabaya 6.603  33.940  5,14 

28 Bandar Surabaya 6.336  29.435  4,65 

 Rata-Rata 5.009     28.134  5,62 

(Sumber: Badan Pusat Statistik Lampung Tengah, 2019) 

Penentuan sampel dalam penelitian ini merujuk pada teori Yamane (Rakmat, 

2001)  dengan rumus: 

         𝑛 =
𝑁

𝑁𝑑2 + 1
 

            =
17.988

17.988 (0,1)2 + 1
 =  100 
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Keterangan : 

n   = Jumlah sampel  

N  = Jumlah populasi  

𝑑2 = Presesi (ditetapkan 10% dengan 𝛼 = 90%) 

 

Berdasarkan perhitungan tersebut diperoleh jumlah sampel petani sebanyak 

100 orang. Kemudian dari jumlah sampel yang didapat, ditentukan alokasi 

proporsi sampel untuk masing-masing kecamatan dengan rumus : 

   na = 
Nab

Na
. nab 

Keterangan:   na : Jumlah sampel 

      nab : Jumlah sampel keseluruhan petani padi (orang) 

      Na : Jumlah populasi petani padi (orang) 

      Nab : Jumlah populasi keseluruhan petani padi (orang) 

Perhitungan:  

   na= 100.
988.17

070.11
=62 

Keterangan:  

    na Kecamatan Seputih Raman : 62  petani padi (orang) 

      nab        : 100 petani padi (orang) 

      Na Kecamatan Seputih Raman : 11.070 petani padi (orang) 

      Nab     : 17.988 petani padi (orang) 

Perhitungan:  

   na= 100.
988.17

918.6
= 38 

Keterangan:  

    na Kecamatan Trimurjo  : 38 petani padi (orang) 

      nab    : 100 petani padi (orang) 

      Na Kecamatan Trimurjo   : 6.918 petani padi (orang) 

      Nab      : 17.988 petani padi (orang) 

Berdasarkan alokasi proporsional diperoleh hasil sampel untuk petani di 

Kecamatan Seputih Raman sebanyak 62 petani padi dan untuk sampel petani di 

Kecamatan Trimurjo sebanyak 38 petani padi. 
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C. Konsep, Definisi Operasional dan Pengukuran Variabel Penelitian 

 

Konsep dan definisi operasional digunakan untuk memberikan batasan-batasan 

konsep penelitian yang akan diteliti.  Konsep dan definisi operasional dalam 

rencana penelitian ini adalah sebagai berikut: 

 

Karakteristik Petani  

 

Karakteristik petani merupakan ciri-ciri yang melekat pada diri seorang petani. 

Adapun masing-masing variabel karakteristik individu petani tersebut 

mencakup: umur petani; tingkat pendidikan formal; tingkat pendidikan 

nonformal; pengalaman usahatani; kekosmopolitan; motivasi petani, dan  luas 

lahan. Adapun rincian karakteristik individu petani dapat lihat pada Tabel 6.  
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Tabel 6. Variabel, definisi operasional, indikator, pengukuran, jumlah pertanyaan dan klasifikasi karakteristik petani.   

 

Variabel 
Definisi Operasional 

Indikator 
Satuan 

Pengukuran 

Jumlah 

Pertanyaan 

Klasifikasi 

(Skor) 

Umur   Usia petani pada saat 

dilakukan penelitian, 

dihitung sejak petani 

dilahirkan sampai penelitian 

dilakukan 

 

Dilihat dari masing-

masing tahun lahir petani 

sampai saat penelitian 

yang diukur dengan 

jumlah tahun. 
Tahun 

 

1 

Rendah (37-47 th) 

Sedang  (48-58) 

Tinggi  (59-67 th) 

Pendidikan 

formal  

Jenjang pendidikan resmi 

yang pernah ditempuh oleh 

petani. 

Dilihat dari jenjang 

pendidikan terakhir petani  

yang pernah ditempuh 

 

Tahun 
1 

Rendah  (<6 th) SD 

Sedang  (7-9 th) SLTP 

Tinggi    (>12 th) SLTA 

Pendidikan 

nonformal  

Jumlah  pelatihan atau 

keikutsertaan petani dalam 

mengikuti kegiatan 

penyuluhan dalam satu tahun 

terakhir. 

 

Dilihat dari frekuensi 

petani dalam mengikuti 

kegiatan penyuluhan 
Skor 

3 
Rendah  (3-5) 

Sedang  (6-7) 

Tinggi (8-9) 

Pengalaman 

usahatani  

Lamanya petani dalam 

berusahatani padi dalam  

satuan tahun. 

 

Dilihat dari lamanya 

petani dalam berusahatani 

padi dalam  satuan tahun. Tahun 
1 

Rendah  (4-12) 

Sedang  (13-21) 

Tinggi (22-30) 
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Motivasi 

petani 

Dorongan dari dalam diri 

maupun dari luar diri petani 

dalam menjalankan 

usahataninya. 

 

Dilihat dari fisiologi, rasa 

aman, sosial, 

penghargaan, aktualisasi 

diri. 

Skor 
15 

Rendah  (15.00-25.00) 

Sedang  (25.01-35.00) 

Tinggi (35.01- 45.00) 

Tingkat 

Kekosmopolit

an  

Luasnya jaringan hubungan 

penyuluh dengan orang di 

luar sistem sosialnya tentang 

usahatani. 

Tingkat frekuensi 

responden dalam 

berinteraksi dengan 

sistem sosial di luar 

lingkungannya. 

Skor 5 

Rendah  (3-7) 

Sedang  (8-11) 

Tinggi (12-15) 

Luas lahan Jumlah luas lahan yang 

digarap petani dalam 

berusahatani. 

Diukur dalam satuan 

hektar. Hektar 1 

Sempit  <0.50) 

Sedang (0.50-1.00) 

Luas  (>1) 

 

Dukungan Kelembagaan 

 

Dukungan kelembagaan adalah aktivitas pihak luar dari  interaksi yang diberikan kepada petani dalam melakukan usahatani.  Pada 

penelitian ini masing-masing variabel dukungan kelembagaan yang akan dikaji yaitu: dukungan keluarga; dukungan kelompoktani; 

dukungan tokoh masyarakat; dan dukungan penyuluh. Adapun rincianya dapat lihat pada Tabel 7.  

 

 

 

Tabel 6. Lanjutan 
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Tabel 7.  Variabel, definisi operasional, indikator, pengukuran, jumlah pertanyaan dan klasifikasi dukungan kelembagaan.  

 

Variabel 
Definisi Operasional 

Indikator 
Satuan 

Pengukuran 

Jumlah 

Pertanyaan 

Klasifikasi 

(Skor) 

Dukungan 

keluarga  

Keterlibatan anggota keluarga 

membantu petani dalam 

berusahatani padi.   

Membantu perencanaan  

- Pengadaan sarana 

produksi 

- Budidaya  

- Pengolahan 

- Pemasaran 

Skor 5 

Rendah (5.00-8.00) 

Sedang (9.00-12.00) 

Tinggi (13.00-15.00) 

  Membantu pelaksanaan  

- Pengadaan sarana 

produksi 

- Budidaya  

- Pengolahan 

- Pemasaran 

Skor 7 

Rendah (7.00-11.00) 

Sedang (12.00-16.00) 

Tinggi (17.00-21.00) 

Dukungan 

kelompoktani  

Keterlibatan kelompoktani  

membantu petani dalam 

berusahatani padi.   

Membantu perencanaan  

- Pengadaan sarana 

produksi 

- Budidaya  

- Pengolahan 

- Pemasaran 

Skor 5 

Rendah (5.00-8.00) 

Sedang (9.00-12.00) 

Tinggi (13.00-15.00) 

  Membantu pelaksanaan  

- Pengadaan sarana 

produksi 

- Budidaya  

- Pengolahan 

- Pemasaran 

 

 

 

Skor 7 

Rendah (7.00-11.00) 

Sedang (12.00-16.00) 

Tinggi (17.00-21.00) 
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Dukungan 

tokoh 

masyarakat  

Keterlibatan tokoh masyarakat 

membantu petani dalam 

berusahatani padi.   

Membantu perencanaan  

- Pengadaan sarana 

produksi 

- Budidaya  

- Pengolahan 

- Pemasaran 

Skor 5 

Rendah (5.00-8.00) 

Sedang (9.00-12.00) 

Tinggi (13.00-15.00) 

  Membantu pelaksanaan  

- Pengadaan sarana 

produksi 

- Budidaya  

- Pengolahan 

- Pemasaran 

Skor 7 

Rendah (7.00-11.00) 

Sedang (12.00-16.00) 

Tinggi (17.00-21.00) 

Dukungan 

penyuluhan 

Keterlibatan penyuluh  

pertanian membantu petani 

dalam berusahatani padi.   

Membantu perencanaan  

- Pengadaan sarana 

produksi 

- Budidaya  

- Pengolahan 

- Pemasaran 

Skor 5 

Rendah (5.00-8.00) 

Sedang (9.00-12.00) 

Tinggi (13.00-15.00) 

  Membantu pelaksanaan  

- Pengadaan sarana 

produksi 

- Budidaya  

- Pengolahan 

- Pemasaran 

 

Skor 7 

Rendah (7.00-11.00) 

Sedang (12.00-16.00) 

Tinggi (17.00-21.00) 

 

 

Tabel 7. Lanjutan 
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Kapasitas Petani Padi  

Kapasitas petani adalah kemampuan yang dimiliki oleh petani terkait perencanaan, pelaksanaan, evaluasi dan pemecahan masalah 

terkait dalam kegiatan berusahatani padi yang meliputi pengadaan sarana produksi, budidaya, pengolahan hasil,  pemasaran, dan 

lembaga pendukung usahatani padi. Kapasitas petani padi dalam penelitian ini terdiri dari beberapa indikator: (a) perencanaan; (b) 

pelaksanaan; (c) evaluasi;  dan (d) pemecahan masalah.  Pengukuran variabel kapasitas petani padi dapat lihat pada Tabel 8. 

 

Tabel 8.  Variabel, definisi operasional, indikator, pengukuran, jumlah pertanyaan dan klasifikasi kapasitas petani  

 

Variabel  Definisi Operasional Indikator Satuan 

Pengukuran 

Jumlah 

pertanyaan 

Klasifikasi  

(Skor) 

Kapasitas 

Petani 
Kemampuan yang dimiliki 

oleh petani terkait 

perencanaan, pelaksanaan, 

evaluasi dan pemecahan 

masalah terkait dalam 

kegiatan berusahatani padi 

yang meliputi pengadaan 

sarana produksi, budidaya, 

pengolahan hasil,  pemasaran, 

dan lembaga pendukung 

usahatani padi. 

- Kegiatan  perencanaan 

petani dalam berusahatani 

padi. 

Skor 5 

Rendah (5.00-8.00) 

Sedang (9.00-12.00) 

Tinggi (13.00-15.00) 

- Kegiatan  pelaksanaan 

petani dalam berusahatani 

padi. 

Skor 7 

Rendah (7.00-11.00) 

Sedang (12.00-16.00) 

Tinggi (17.00-21.00) 

- Kegiatan  evaluasi  petani 

dalam berusahatani padi. Skor 1 

Rendah (1.00-1.00) 

Sedang (2.00-2.00) 

Tinggi (3.00-3.00) 

- Kegiatan  pemecahan 

masalah  petani dalam 

berusahatani padi. 

Skor 1 

Rendah (1.00-1.00) 

Sedang (2.00-2.00) 

Tinggi (3.00-3.00) 
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Produktivitas Padi Sawah 

Produktivitas padi adalah tanaman padi yang dihasilkan petani berusahatani 

padi dalam satu tahun proses produksi persatuan luas lahan yang diukur dalam 

satuan kilogram (kg). Produktivitas dihitung dari jumlah produksi dibagi luas 

lahan dikali satu hektar dalam satu tahun produksi. 

 

D. Kesahihan dan Keterandalan 

 

1. Uji Validitas  

 

Uji validitas bertujuan untuk menilai apakah seperangkat alat ukur sudah 

tepat mengukur apa yang seharusnya diukur. Menurut Kerlinger (2002), 

validitas instrumen menunjukkan sejauh mana suatu alat ukur itu telah 

mengukur sesuatu yang ingin diukur. Menurut Singarimbun dan Effendi 

(2009), validitas menunjukkan sejauh mana suatu alat ukur dapat mengukur 

sesuatu yang ingin diukur.  Validitas terkait ketepatan dalam penggunaan alat 

ukur. Suatu alat ukur dikatakan valid atau sahih, apabila alat ukur tersebut 

dapat digunakan untuk mengukur secara tepat konsep yang sebenarnya ingin 

diukur. Menurut Sugiyono (2009), valid berarti instrumen tersebut dapat 

digunakan untuk mengukur apa yang seharusnya diukur. Pernyataan 

dinyatakan valid atau layak apabila r-hitung > r-tabel. Pada penelitian ini uji 

validitas yang dilakukan terdiri dari motivasi petani, dukungan keluarga, 

dukungan masyarakat, dukungan kelompoktani, dukungan penyuluh, dan 

kapasitas petani yang merupakan objek variabel yang diteliti terdiri dari 

beberapa instrument pertanyaan. Pengujian uji validitas menggunakan 

aplikasi SPSS 23 dapat dilihat pada lampiran. Berdasarkan hasil uji validitas 

diperoleh bahwa objek variabel yang diteliti motivasi petani, dukungan 

keluarga, dukungan masyarakat, dukungan kelompoktani, dukungan 

penyuluh, dan kapasitas petani terdiri dari beberapa instrument pertanyaan 

adalah valid atau dapat dikatakan sahih, artinya berarti instrumen pertanyaan 

tersebut dapat digunakan untuk mengukur apa yang seharusnya diukur. 
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2. Uji Reabilitas  

 

Uji reabilitas adalah serangkaian pengukuran atau serangkain alat ukur 

yang memiliki konsistensi bila pengukuran yang dilakukan dengan alat 

ukur itu dilakukan berulang. Menurut Ancok (1989), reliabilitas adalah 

indeks yang menunjuk sejauh mana suatu alat ukur dapat dipercaya atau 

dapat diandalkan. Suatu konstruktur atau variabel dikatakan reliabel, jika 

memiliki nilai alpha cronbach ≥ 0,50 (Sugiyono, 2009). Berikut hasil uji 

reabilitas dapat dilihat pada Tabel 9. 

 

Tabel 9. Hasil Uji Reabilitas 

 

No. Variabel 
Chronbach's 

Alpha 
Keputusan 

1 Motivasi Petani .941 Reliabel 

2 Dukungan Keluarga .948 Reliabel 

3 Dukungan tokoh Masyarakat .912 Reliabel 

4 Dukungan Kelompoktani .890 Reliabel 

5 Dukungan Penyuluh .892 Reliabel 

6 Kapasitas Petani .929 Reliabel 

 

E. Pengolahan dan Analisis Data 

Pengolahan dan analisis data digunakan untuk menjawab pertanyaan-

pertanyaan penelitian dan sekaligus menguji hipotesis. Data yang terkumpul 

dianalisis menggunakan statistik deskriftif dan analisis regresi linier berganda. 

Analisis statistik deskriptif dilakukan untuk mendeskripsikan atau memberi 

gambaran terhadap objek yang diteliti (Sugiyono, 2006). Data pada penelitian 

ini meliputi variabel umur petani (X1), pendidikan formal (X2), pendidikan 

nonfromal (X3),  pengalaman usahatani (X4),  kekosmopolitan petani  (X5),  

motivasi petani (X6), luas lahan (X7), dukungan keluarga (X8), dukungan tokoh 

masyarakat (X9), dukungan kelompoktani (X10), dukungan penyuluh (X11), 

kapasitas petani padi (Y), dan produktivitas padi sawah  (Z). Selain itu untuk 

memberikan gambaran variabel tersebut menggunakan tabel distribusi 

frekuensi, gambar dan lainnya diukur menggunakan rumus interval (I). 

Menurut Djarwanto (1996), rumus interval (I) adalah sebagai berikut: 
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𝐼 =  
∑ 𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑡𝑒𝑟𝑡𝑖𝑛𝑔𝑔𝑖 − 𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑡𝑒𝑟𝑒𝑛𝑑𝑎ℎ

∑ 𝑘𝑒𝑙𝑎𝑠
 

Metode analisis deskriptif dengan pendekatan kuantitatif digunakan untuk 

mendapatkan gambaran secara sistematis, faktual dan akurat mengenai fakta-

fakta, sifat-sifat serta hubungan mengenai variabel yang ada pada penelitian. 

 

Analisis yang digunakan adalah model regresi linear berganda menurut Juanda 

(2008) adalah fungsi linear dari beberapa peubah bebas X1, X2,..., Xk dan 

komponen sisaan error. Analisis regresi linier berganda adalah regresi linier 

untuk menganalisis besarnya hubungan dan pengaruh variabel independen 

yang jumlahnya lebih dari dua. Adapun persamaan model regresi berganda 

tersebut adalah (Suharyadi dan Purwanto, 2011): Y = a+ b1X1+ b2X2+ 

...+bkXk. Data untuk variabel X (independen) pada regresi linier dapat berupa 

data pengamatan yang telah ditetapkan sebelumnya oleh peneliti (experimental 

of fixed data) yang menjelaskan hubungan sebab akibat antara variabel X dan 

variabel Y. Variabel-variabel ini akan dibentuk persamaan regresi untuk dapat 

merepresentasikan hubungan dari data-data yang diperoleh. Persamaan model 

regresi linier berganda secara umum adalah sebagai berikut.  

 

Yi = a + β1X2i + β2X3i + .... + βkXki + εi  

 

Pada penelitian ini menggunakan regresi linear berganda yang menggambarkan 

respon penggunaan variabel. Sebelum data diproses ke dalam analisis regresi 

linear berganda, data terlebih dahulu dirubah data ordinal menjadi data interval 

dengan Metode Suksesif Interval (MSI) yang merupakan proses mengubah data 

ordinal menjadi data interval. Data ordinal diubah menjadi data interval 

dikarenakan data ordinal sebenarnya adalah data kualitatif atau bukan angka 

sebenarnya. Data ordinal menggunakan angka sebagai simbol data kualitatif. 

Beberapa akibat yang dapat terjadi jika seorang peneliti memaksakan data  

berskala ordinal dianalisis tanpa ditransformasi menjadi data berskala interval  

adalah pelanggaran asumsi yang mendasari prosedur statistika yang digunakan, 

hasil analisis yang menjadi tidak signifikan, kesimpulan yang dibuat dalam 

penelitian dapat terbalik atau keliru Nasution (2016). Variabel-variabel 
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penelitian ini yang akan diuji meliputi: umur petani (X1), t pendidikan formal 

(X2), pendidikan nonfromal (X3),  pengalaman usahatani (X4),  kekosmopolitan 

petani (X5),  motivasi petani (X6), luas lahan (X7), dukungan keluarga (X8), 

dukungan tokoh masyarakat (X9), dukungan kelompoktani (X10), dukungan 

penyuluh (X11), kapasitas petani padi (Y), dan produktivitas padi sawah (Z). 

Data diolah menggunakan alat Statistical Package for the Social Sciences 23 

(SPSS 23).  

 

Persamaan untuk model regresi linier berganda pada penelitian ini dapat dilihat 

sebagai berikut : 

 

Y : a + β1X1+ β2X2 + β3X3+ β4X4+ β5X5+ β6X6+ β7X7+ β8X8+ β9X9+ 

β10X10+ β11X11 + € 

Z : a+ β1X1+ β2X2 + β3X3+ β4X4+ β5X5+ β6X6+ β7X7+ β8X8+ β9X9+ 

β10X10+ ρ β11X11+ Y + € 

 

Keterangan : 

 

X1  = umur petani 

X2  = pendidikan formal  

X3  = pendidikan nonfromal  

X4  = pengalaman usahatani  

X5  = kekosmopolitan petani  

X6  = motivasi petani  

X7  = luas lahan  

X8  = dukungan keluarga  

X9  = dukungan tokoh masyarakat  

X10  = dukungan kelompoktani  

X11  = dukungan penyuluh 

Y  =  kapasitas petani padi  

Z  =  produktivitas padi sawah  

 

Selanjutnya dilakukan pengujian hipotesis untuk membuktikan variabel 

independen yang sedang diteliti berpengaruh signifikan terhadap variabel 

dependen.  Pengujian hipotesis ini peneliti menetapkan dengan menggunakan 

uji signifikan, dengan penetapan hipotesis nol (H0) dan Hipotesis Alternatif 

(Ha). Hipotesis nol (Ho) adalah suatu hipotesis yang menyatakan bahwa tidak 

ada pengaruh yang signifikan antara variabel independen dengan variabel 

dependen sedangkan hipotesis alternatif (Ha) adalah hipotesis yang 
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menyatakan bahwa adanya pengaruh yang signifikan antara variabel 

independen dengan variabel dependen. Pengujian ini dilakukan secara simultan 

(uji F) maupun secara parsial (uji t).  Uji F digunakan untuk mengetahui semua 

variabel independen maupun menjelaskan variabel dependennya, maka 

dilakukan uji hipotesis secara simultan dengan menggunakan uji statistik F. Uji 

F didefinisikan dengan rumus: 

𝐹 =  
(𝑛 − 𝑘 − 1)𝑥𝑅𝑌𝑋1𝑋2

2

𝑘 𝑥 (1 − 𝑅𝑌𝑋1𝑋2
2 )

 

Keterangan: 

𝑅2
 = Koefisien determinasi 𝑋1, 𝑋2,y 

n  = Jumlah observasi 

k  = Banyaknya variabel 

 

Adapun kriteria yang digunakan dalam pengambilan keputusan adalah sebagai 

berikut: 

1) Ho diterima dan tolak Ha jika signifikansi > 0.10 yang artinya tidak ada 

pengaruh yang signifikan antara variabel independen dengan variabel 

dependen 

2) Ho ditolak dan terima Ha jika signifikansi < 0.10, yang artinya adanya 

pengaruh yang signifikan antara variabel independen dengan variabel 

dependen (Sugiyono, 2014). 

 

F. Uji Prasyarat  

 

Uji prasyarat dilakukan sebagai sebuah persyaratan yang harus dipenuhi 

sebelum dilakukan suatu analisis diterapkan pada sebuah data. Hipotesis pada 

penelitian ini dianalisis menggunakan uji analisis jalur. Sebelum uji hipotesis 

maka perlu dilakukan pengujian atas beberapa asumsi klasik yang digunakan. 

Persyaratan yang harus dipenuhi dalam analisis jalur menurut Sudjana (2003) 

adalah (1) semua variabelnya berskala interval, (2) pola hubungan antar 

variabel bersifat linear, (3) variabel-variabel residualnya tidak berkorelasi 

dengan variabel sebelumnya dan tidak berkorelasi satu dengan yang lainnya  

dan (4) model hanya bersifat searah.  Berdasarkan pertanyaan-pertanyaan 

tersebut, maka sebelum uji analisis jalur, terlebih dahulu dilakukan uji syarat 
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analisis yaitu: (1) uji normalitas, (2) uji multikolinieritas, dan (3) uji 

heteroskedadastisitas.  

 

1) Uji normalitas: uji ini digunakan untuk mengetahui apakah data 

berdistribusi normal atau tidak.  Data yang berdistribusi normal 

mencerminkan bahwa data sampel yang diambil dapat mewakili populasi 

yang ada.  Teknik pengujian normalitas dilakukan dengan menggunakan uji 

Kologorov Smirnov melalui bantuan program SPSS 23.  Dasar pengambilan 

keputusan adalah apabila nilai signifikansi yang diperoleh > taraf 

signifikansi (0.05), maka data berdistribusi normal (Ghozali, 2016).   

 

2) Uji multikolinieritas adalah sebuah situasi yang menunjukkan adanya 

korelasi atau hubungan kuat antara dua variabel bebas atau lebih dalam 

sebuah model regresi berganda. Menurut Ghozali (2016) model regresi yang 

baik seharusnya tidak terjadi korelasi antar variabel independen. Pengujian 

multikolinearitas dilihat dari besaran VIF (Variance Inflation Factor) dan 

tolerance. Penelitian model ini harus terbebas dari multikolinieritas. Jadi 

nilai tolerance yang rendah sama dengan nilai VIF tinggi (karena VIF = 1/ 

tolerance). Nilai cutoff yang umum dipakai dengan melihat nilai tolerance > 

0.01 atau sama dengan nilai VIF < 10 yang artinya tidak terjadi adanya 

multikolinieritas. Kriteria uji multikolinieritas adalah sebagai berikut: 

1) Jika nilai VIF lebih besar dari 10 maka terjadi adanya multikolinieritas. 

2) Jika nilai VIF lebih kecil dari 10 maka tidak terjadi adanya 

multikolinieritas. 

 

3) Menurut Ghozali (2016) uji  heterokedastisitas bertujuan untuk menguji 

apakah model regresi terjadi ketidaksamaan varian dari residual satu 

pengamatan ke pengamatan yang lain. Salah satu cara yang digunakan 

mendeteksi ada atau tidaknya heteroskedasitas adalah dengan  melihat pola 

pada grafik scatterplot antara nilai prediksi variabel  terikat (dependen) yaitu 

ZPRED dengan residualnya SRESID  (Ghozali, 2016). Pengambilan 

keputusannya yaitu:  
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1) Jika pola titik-titik data pada grafik scatterplot membentuk suatu pola 

yang bergelombang, pola yang teratur, melebar, menyempit, kemudian 

melebar kembali maka terdapat heteroskedasitas.  

2) Sebaliknya, jika pola titik data pada grafik scatterplot tidak ada pola 

yang jelas, titik-titik data tersebar diatas dan dibawah atau disekitar angka 

0, maka tidak terdapat heteroskedasitas.
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V.  KESIMPULAN DAN SARAN 

 

 

 

A. Kesimpulan 

 

Berdasarkan hasil penelitian tentang kapasitas petani dan produktivitas padi 

sawah di Kabupaten Lampung Tengah, dapat disimpulkan bahwa: 

1. Tingkat kapasitas petani dalam berusahatani padi masih sedang yang 

meliputi aktivitas perencanaan dalam melakukan pengadaan sarana 

produksi tidak dilakukan, pelaksanaan dalam (mengolah lahan, penanaman, 

pemupukan, perawatan, pemanenan, pengolahan hasil, pemasaran) tidak 

dilakukan apa yang disarankan penyuluh, evaluasi tidak dilakukan oleh 

petani, dan pemecahan masalah seperti kelangkaan benih, pupuk, serangan 

hama, dan harga yang rendah tidak dilakukan sepenuhnya oleh petani 

dalam berusahatani padi. 

2. Tingkat produktivitas padi petani padi sawah di Kabupaten Lampung 

Tengah masih rendah dengan rata-rata produktivitas padi petani sebesar 5.1 

ton/ha dibandingkan dengan rata-rata produktivitas padi secara nasional 

sebesar 5.62 ton/ha. 

3. Faktor-faktor yang berpengaruh nyata terhadap kapasitas petani adalah 

umur petani, pengalaman usahatani, motivasi petani, dukungan masyarakat, 

dukungan kelompoktani, dan dukungan penyuluh pertanian, sedangkan 

pendidikan formal, pendidikan nonformal, kekosmopolitan, luas lahan, dan 

dukungan keluarga tidak berpengaruh nyata secara signifikan terhadap 

kapasitas petani. 

4. Faktor-faktor yang berpengaruh nyata terhadap produktivitas padi adalah 

pengalaman berusahatani, dukungan penyuluh pertanian, dan kapasitas 

petani, sedangkan umur petani, pendidikan formal, pendidikan nonformal, 
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kekosmopolitan, motivasi petani, luas lahan, dukungan keluarga, dukungan 

masyarakat, dan dukungan kelompoktani tidak berpengaruh nyata secara 

signifikan terhadap produktivitas padi. 

 

B. Saran 

 

Berdasarkan hasil penelitian tentang kapasitas petani dan produktivitas padi 

sawah di Kabupaten Lampung Tengah, maka saran yang dapat peneliti berikan 

adalah sebagai berikut: 

1. Tingkat kapasitas petani dalam berusahatani padi masih berklasifikasi 

sedang, sehingga perlu dilakukan pendampingan lebih oleh berbagai pihak 

seperti kelembagaan petani dalam berusahatani padi seperti pendampingan 

dalam membuat perencanaan persiapan usahatani, meningkatkan 

keterampilan dalam melaksanakan usahatani, melakukan evaluasi dan 

pendampingan dalam melakukan pemecahan masalah terkait usahatani 

padi, sehingga kegiatan usahatani padi dapat lebih efisien dan memperoleh 

produksi yang optimal. 

2. Tingkat produktivitas usahatani padi masih rendah karena kapasitas petani 

dalam berusahatani kurang maksimal, sehingga perlu dilakukan 

peningkatan kapasitas petani dalam berusahatani padi.  

3. Saran bagi penyuluh dan dinas terkait jika ingin meningkatkan kapasitas 

petani maka perlu menumbuhkan motivasi petani, adanya dukungan 

masyarakat setempat, memperkuat fungsi kelembagaan kelompoktani 

sebagai kelas belajar, dan penyuluh agar lebih aktif dalam melakukan 

penyuluhan, sehingga kapasitas petani akan meningkat dan secara tidak 

langsung produktivitas usahatani akan meningkat. 

4. Saran bagi penyuluh dan dinas terkait jika ingin meningkatkan 

produktivitas padi maka perlu meningkatkan pengalaman usahatani dengan 

memberikan pelatihan-pelatihan terkait usahatani dan peran penyuluh agar 

lebih aktif membantu petani dalam meningkatkan kapasitas petani petani, 

sehingga produktivitas akan meningkat.
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